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Prolog 


Seorang wanita berjalan cepat menyusuri trotoar 
menuju kantornya. Hari ini adalah hari pertamanya 
menjadi sekretaris baru di sebuah perusahaan majalah 
fashion “MOCHP. Kebahagiaan yang luar biasa karena 
bisa diterima di sebuah perusahaan terkenal dan 
terbesar di Asia. Tapi, ia bahkan tidak bisa menikmati 
kebahagiaan itu. Hal itu karena ia bangun telat hari ini. 
Menyebalkan? Tentu saja. 

Wanita itu membeli secangkir kopi di sebuah 
kafetaria. Ia merasa perlu mengisi perutnya dengan 
sesuatu. Kopi adalah pilihan yang saat ini paling tepat, 
mengingat ia tak bisa sarapan jika sedang terburu-buru. 
Karena waktu yang mepet, wanita itu meminum kopinya 
seraya berjalan. 

Dari kejauhan tiba-tiba seorang yang mengendarai 
skateboard menabrak si wanita. Hal itu membuat kopi 
yang ada di tangannya tumpah. 

“Kyaa! Bajuku!” teriak wanita itu dengan kesal. Ia 
membersihkan bajunya yang terkena tumpahan kopi. 
Pria yang menabraknya tadi pun langsung mendekati si 
wanita yang berwajah jengkel. Wanita itu sibuk 
mengomeli orang yang menabraknya apalagi dengan kopi 
panas yang mengenainya. 


“Maaf,” ucap pria itu merasa bersalah. 


RENAME 


“Maaf? Apa kau tahu bahwa hari ini aku--” omelan 
wanita itu terhenti begitu melihat pria yang berada di 
hadapannya. 

“Kak Aaron?” kagetnya seraya membulatkan 


matanya. 


RENAME 


(Not) Bad Day 


Anugrah itu ketika aku kembali dipertemukan 
denganmu dan diberi kesempatan untuk melihat 


senyummu. 


“Apa kau baik-baik saja? Maaf, aku tadi tidak 
sengaja” ucap pria itu terlihat merasa bersalah. 

Casyla tidak merespon ucapan pria itu. Matanya 
terus memperhatikan pria yang ia yakin Aaron itu. 
Casyla merasa tak percaya dengan apa yang dilihatnya 
saat ini. Pria yang sebelumnya menghilang, secara tiba- 
tiba muncul kembali di hadapannnya 

Ia yakin dan sangat yakin bahwa pria yang berada 
di hadapannya adalah sosok yang telah lama hilang dari 
hidupnya. Aaron. Senior di SMA nya dulu. 

Mungkin ia tidak akan terkejut seperti ini jika 
orang yang ditemuinya adalah orang lain. Tapi, pria yang 
bersamanya adalah Aaron. Pria yang menempati ruang di 
hatinya. Bertemu dengannya adalah suatu anugerah 
tersendiri bagi Casyla. Sudah lama ia berharap akan 
bertemu Aaron. 

“Hei!” panggil pria itu menghancurkan lamunan 
Casyla. 

“Iya? Kau masih mengingatku, Kak Aaron?” tanya 


Casyla dengan penuh harap. 


RENAME 


Pria itu mengaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
Wajahnya terlihat kebingungan. Casyla terlihat kecewa. 
Wajar saja bila Aaron tidak mengenalinya. Mungkin 
dikarenakan penampilan seorang Casyla yang sudah 
berbeda. Casyla yang sekarang menjadi wanita yang 
terlihat lebih dewasa dan cantik. 

“Aaron?” ulangnya. 

“Namamu Aaron, kan?” Casyla balik bertanya. 
Lagi-lagi pria itu hanya menggaruk kepalanya. 

Tapi, sepertinya Aaron tidak mengenalinya atau 
memang tidak mengenalinya? Apalagi melihat ekspresi 
pria itu yang terlihat seperti baru bertemu dengan orang 
asing. Pria itu menatapnya heran. 

“Kalau begitu ayo ke laundry-ku,” ajak pria itu. 

“Heil” panggilnya lagi. Casyla tersentak. 

“Apa kau masih mengenalku?” tanya Casyla penuh 
harap. Pria itu hanya menatap Casyla dengan tatapan 
heran. 

“Apa yang kau bicarakan?” tanya pria itu bingung. 
“Mau ke laundry sekarang?” tawar pria itu lagi. Casyla 
menyerah pada pemikirannya dan mengangguk kecil. 

Ternyata laundry yang dimaksud berada tidak 
seberapa jauh dari kafe tadi. “Lau’s Laundry”. Casyla 
masih termangu. Pria itu menarik tangan Casyla agar 
ikut masuk ke dalamlaundry yang besar itu. 

“Maaf bila membuat bajumu kotor. Kau mungkin 


bisa menunggu bajumu di cuci,” ujar pria itu lagi.. 
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“Jangan! Maksudku, aku mau ke kantor baruku. 
Aku bisa saja telat. Jadi --” Casyla baru menyadari 
bahwa ia telah melewatkan beberapa menit berharga 
untuk tiba di kantornya. 

“Jadi kau akan mengacaukan dirimu sendiri 
dengan baju kotor seperti ini?” potong pria itu membuat 
Casyla merasa serba salah. 

Casyla baru menyadari bahwa bajunya berwarna 
putih, sehingga noda tumpahan kopi di bajunya terlihat 
jelas. Casyla jadi kebingungan. Ia bisa saja telat dihari 
pertamanya kerja dan itu akan menjadikan kesan 
terburuknya dimata BOS barunya. Tetapi, ia juga akan 
memberi kesan lebih buruk jika datang dengan tampilan 
mengerikan seperti ini. 

Casyla mendesah. Hari ini adalah hari 
terburuknya. Hari yang sangat sial mengingat ia yang 
telat bangun pagi. Ditambah ban mobilnya yang bocor 
sehingga jadilah ia harus jalan kaki. Taksi yang ingin 
ditumpanginya juga selalu kepenuhan penumpang. Nah, 
sekarang bajunya malah terkena tumpahan kopi. 

“Tapi, hari ini adalah hari pertamaku masuk kerja. 
Aku takut akan telat sampai di sana,” keluh Casyla. 

“Pakai kemejaku saja,” tawar pria itu sukses 
membuat Casyla kaget. Tanpa banyak kata, pria itu 
langsung menarik tangan Casyla menuju ke lantai atas. 


Sepertinya pria itu tinggal di lantai atas laundry. 
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Mereka akhirnya tiba di sebuah kamar yang diduga 
sebagai kamar si pria. Casyla sempat kagum karena 
melihat kamar seorang pria dewasa yang rapi. Sepertinya 
pria itu pintar merapikan kamarnya sendiri. Ia terlihat 
berbeda dari pria lain pada umumnya. 

“Mungkin agak besar, tapi kemeja putih ini bisa 
menggantikan bajumu yang kotor. Apalagi jika 
disesuaikan dengan rok cokelatmu ini,” ujar pria itu 
mengagetkan Casyla yang lebih perhatian pada suasana 
kamar. Entah sejak kapan pria itu mengambil 
kemejanya, hingga Casyla sendiri tidak menyadarinya. 

“Pakailah dan aku akan menunggumu di luar,” 
ujar pria itu lalu pergi keluar meninggalkan Casyla. 

Awalnya Casyla merasa ragu. Tapi mengingat ia 
harus ke kantor dengan cepat, maka ia pun langsung 
mengganti atasannya. Ternyata kemeja itu pas di badan 
Casyla. Mungkin kemeja itu adalah kemeja lamanya si 
pria, mengingat badan pria itu yang kekar. 

Setelah itu, Casyla keluar dari kamar dan 
menemukan si pria yang ternyata menunggunya sedari 
tadi di depan pintu. Pria itu menjulurkan tangannya. 
Casyla tersenyum berpikir bahwa pria itu pasti telah 
mengingatnya. Casyla pun menjabat tangannya. Pria itu 
menatapnya heran. 

“Maksudku bajumu. Biar dicuci di sini,” terang si 
pria mengira Casyla telah salah paham. Casyla jadi malu 


dan segera menyerahkan bajunya. 
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Keduanya pun turun dari lantai atas ke lantai 
dasar. Beberapa pegawai menatap Casyla dengan 
tatapan heran. Sebagian pegawai wanita malah 
menatapnya sinis dan tak suka. Casyla mengabaikan 
mereka. Toh, ia tidak memiliki kesalahan apapun. 

Pria itu mengantar Casyla hingga keluar dari 
laundrylaundry-nya. 

“Apa perlu diantar sampai ke kantormu? Jika kau 
tidak keberatan, aku akan menyuruh temannku untuk 
mengantarmu,.” tawar pria itu. 

“Tidak perlu merepotkan dirimu, aku akan segera 
ke kantorku,” tolak Casyla cepat. “Kalau begitu, aku 
akan pergi sekarang.” Lanjutnya. Pria itu mengangguk 
lalu tersenyum. Lagi-lagi Casyla merasa senyuman itu 
terlihat tak asing. Tapi, sepertinya ia salah orang. 

“Besok, datanglah kemari lagi,” seru si pria. Casyla 
mengangguk. Ia buru-buru pergi meningggalkan laundry 
itu. Untungnya ada sebuah taksi yang terparkir tak jauh 
dari laundry. Casyla sendiri merasa bingung. Padahal 
sebelumnya ia merasa cukup lelah menunggu taksi. 
Tapi, kini taksi itu bahkan seperti menunggunya. 

Sementara itu, seorang pegawai menghampiri si 
pria yang terlihat seperti sedang mengawasi kepergian 
Casyla dari dalam laundry. 

"Kau mengenalnya?” tanya sang teman. Pria itu 


terdiam sesaat. 
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“Tidak, kami baru saja bertemu karena 
ketidaksengajaan,” sahut si pria. 

“Tapi, apa kau tahu? Kau membuat para wanita 
cemburu dan bertanya-tanya siapa wanita itu? Kenapa 
kau membawanya ke kamarmu?” tanya sang teman 
menudingnya. 

“Bukankah kau yang lebih terlihat seperti para 
wanita? Apa kau mulai mengawasiku karena cemburu?” 
goda si pria. Sang teman langsung memasang wajah 
kesal. Tapi, kemudian dia tersenyum miring. 

“Mungkin kau benar. Apa kau mau berkencan 
denganku?” tanya sang teman seraya terkekeh. Giliran si 
pria yang jengkel. 

“Aku masih normal!” ketus si pria meninggalkan 


teman sekaligus pegawai di Lau's Laundry. 
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My Bosseu 


Terlalu aneh jika mengabaikan sesuatu yang 
pernah hadir. Karena nyatanya, rasa itu masih 


bersemayam di sana. Di sebuah tempat bernama hati. 


Casyla membuka pintu ruangan direktur 
perusahaannya dengan pelan. Ia takut akan dimarahi 
oleh bos-nya di hari pertama kerja. Casyla 
menundukkan kepalanya seraya mendekati si bos yang 
duduk membelakanginya. Garka Matthew, itu adalah 
nama yang tertera di plat kayu yang terletak di atas 
meja. 

“Telat? Di hari pertama masuk kerja?” tanya Garka 
yang masih dalam posisi membelakanginya. 

“M-Maaf, tadi pagi saya mengalami kesialan,” sahut 
Casyla dengan suara rendah yang menandakan ia 
sedang gugup. 

“Ini bukan saatnya sesi curhat,” ucap Garka pedas. 

“Maaf, Pak,” lirih Casyla. 

Garka memutari kursinya sehingga menghadap ke 
arah Casyla. Wanita itu mencoba mengangkat wajahnya 
dengan ketakutan membayangkan wajah seorang bos 


yang menyerupai macan. 
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Casyla terlihat kaget begitu melihat penampakan 
wajah bos barunya. Bening, seperti tanpa kaca. Oke, 
abaikan. 

Garka menatap sekretaris barunya lalu tersenyum 
manis. Ia yakin wanita manapun pasti akan luluh ketika 
melihat senyumannya. Benar saja, Casyla terpana. Ia tak 
menyangka bahwa Garka ternyata masih sangat muda 
dan tampan. Yang lebih menyenangkan lagi adalah 
sebuah kenyataan bahwa ia akan bekerja dengan bos 
yang setampan itu. 

Casyla menggeleng-gelengkan kepalanya. Ia tidak 
boleh menilai seseorang dari luarnya. Padahal nyatanya, 
ia juga sedang melakukan hal itu. Casyla berpikir 
mungkin saja bos itu akan berubah galak sewaktu- 
waktu atau setiap waktu. Ia bisa saja dipecat karena 
ketidak-disiplinannya hari ini. 

“Apalagi yang kau lakukan di sana? Segeralah 
bekerja,” perintah Garka dengan wajah datar. Casyla 
tersentak kaget. Benarkah? Apa dia tidak mendapat 
hukuman? 

“Anda tidak memecat saya?” tanya Casyla polos. 

“Jadi, kau mau dipecat, ya?” Garka balik bertanya. 

“Oh, tidak, tidak. Maksud saya, saya meminta maaf 
karena telah membuat kesalahan di hari pertama 
bekerja. Tapi sungguh, itu diluar keinginan saya,” ralat 


Casyla. 
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Garka tertawa lepas. Casyla semakin terpana 
melihat Garka yang terlihat lebih tampan jika tertawa. 
Ah, dia merasa hari ini tidaklah terlalu sial. Bahkan 
mungkin hari keberuntungannya. 

“Baiklah, saya mengerti. Hanya saja, jangan 
mengulanginya untuk ke depan. Sebenarnya, saya orang 
yang benci dengan ketidaksdisiplinan,” peringat Garka 
membuat Casyla menyengir kuda. 

“Baik, Pak!” 

“Untuk tugas hari ini, kau sudah mendapat note- 
nya. Sekarang, mulailah bekerja.” 

“Siap, Pak!” 

Dengan langkah penuh semangat, Casyla berjalan 
menuju ruangannya yang berada di depan ruangan si 
bos. Sebelumnya, ia telah mendapat pelatihan beberapa 
hari, sehingga pekerjaannya tidak membingungkan. 
Hanya saja, dia belum pernah bertemu bosnya. Siapa 
sangka, bahwa bosnya sekeren itu? 

Casyla tersenyum sumringah begitu melihat meja 
kerjanya. Ia mendapati sebuah note kecil di atas meja. Ia 
mendapat tugas pertamanya dari Garka, yaitu 
mempelajari tentang seluk beluk perusahaan majalah 
fashion. Wanita itu diberi beberapa modul dan laporan 
tentang perusahaan majalah fashion “MOCHI”. 

Casyla terlihat sangat meminati semua tentang 
fashion. Sesekali ia melirik ke dalam ruangan Garka 


yang hanya dibatasi dengan kaca tebal dengan 
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ruangannya. Pesona Garka benar-benar kuat. Tapi hal 
itu tidak berlangsung lama. Casyla sadar akan posisinya 
dan merasa bahwa ia tak boleh bermain-main dengan 


pekerjaannya. 


Berhubung hari pertama kerja, Casyla diberi 
kesempatan pulang lebih awal. Sebenarnya, ia sudah 
menolak, apalagi jika harus meninggalkan Garka yang 
sendirian mengerjakan tugasnya. Tapi, Garka tetap 
terus mendesaknya. Ia pun hanya diberi tugas untuk 
mempelajari semua tentang perusahaan “MOCHP itu. 
Akhirnya, mau tidak mau Casyla pulang sore ini. 

Casyla mengendarai taksi menuju ke rumahnya 
yang lumayan jauh. Tapi, begitu melihat laundry Lau's 
Laundry ia minta diturunkan. Ia tersenyum sumringah 
mengingat pada akhirnya ia bertemu lagi dengan pria 
yang mirip dengan Aaron-nya. 

Dengan langkah agak ragu, Casyla mendekati 
laundry itu. Niatnya mau mencari Aaron, tapi ternyata 
sudah tutup. 

“Hei!” seru seseorang mengejutkan Casyla dari 
belakangnya. Wanita itu hampir saja memaki si pria 
yang sepertinya pegawai laundry. Alhasil, Casyla hanya 


memasang wajah kesal. 
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“Mencari Henry?” tanya Nafla, pegawai yang 
mengejutkan Casyla. Casyla mengerutkan keningnya. Ia 
merasa bingung. Henry? Ia bahkan tidak kenal siapa itu 
Henry. 

“Pria yang membawamu kemari tadi pagi,” jelas 
Nafla begitu melihat raut wajah Casyla yang 
kebingungan. 

“Henry? Maksudmu Kak Aaron, kan?” Casyla 
masih belum mengerti. 

“Aaron? Kau belum berkenalan dengannya, ya? 
Namanya Henry dan aku adalah pegawai sekaligus 
temannya, Nafla,” ujar Nafla memperkenalkan dirinya. 
Casyla masih terlihat bingung. 

“Laundry telah ditutup. Jika kau ingin bertemu 
dengannya, maka tunggulah esok hari. Henry juga 
sedang tidak ada di laundry saat ini,” saran Nafla. 

“Dia tinggal di sini?” tanya Casyla. Nafla hanya 
mengangguk. “Oh, baiklah,” kecewa Casyla tapi tetatp 
tersenyum kecut. 

“Pria yang kau maksud benar bernama Henry?” 
tanya Casyla maish tidak percaya. Nafla mengangguk 
mantap. 

“Kau mengenalnya?” tanya Nafla heran. 

“Tidak, sepertinya aku salah orang. Henry, terlihat 
seperti seseorang yang kukenal,” jawab Casyla dengan 
sedikit ragu. 

“Kalau begitu, aku izin pulang,” pamit Casyla. 
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“Baiklah, hati-hati!” seru Nafla saat wanita itu 
masuk ke kembali ke dalam taksi. 
Casyla pun pulang ke rumahnya dengan perasaan 


campur aduk. Antara senang sekaligus bingung. 


Casyla terus saja memikirkan pertemuannya 
dengan Aaron pagi tadi. Benarkah namanya Henry? Tapi 
dia mirip dengan Aaron. Pantas saja pria itu tidak 
mengenalnya. Wajar, pria yang baru ditemuinya itu 
memang berbeda dengan Aaron. Sifat dan segalanya 
sudah berbeda. Casyla ragu, karena terakhir kali ia 
bertemu Aaron lima tahun yang lalu. 

Apa Henry adalah kembarannya Aaron? Atau pria 
yang ia temui tadi melakukan operasi plastik sehingga 
mirip dengan Aaron? Tak heran, jika orang lan 
melakukannya karena Aaron memang tampan. Tapi, apa 
itu benar Aaron? Jika benar, kenapa ia tidak 
mengenalnya? Apa ia mengalami amnesia dan lalu 
melupakannya? Ah, begitu banyak jalan pikirannya yang 
aneh. 

Casyla merebahkan tubuhnya ke atas kasur. Ia 
merindukan Aaron. Ia merasa tidak yakin dengan Aaron 
yang ia temui sekarang. Tapi, ia juga tidak bisa mengelak 


bahwa mereka memang mirip. Henry dan Aaron. 
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Ingatannya menerawang jauh ke masa SMA. Saat 
ia berteman dengan Aaron dan mereka telah dekat satu 
sama lain sejak kecil. Saat itu, ia sangat mengagumi 
Aaron. Lebih tepatnya menyukai Aaron. Sayangnya, 
Aaron malah pacaran dengan kakaknya sendiri, Gea. 

Naasnya, Gea meninggal tepat di hari kelulusannya 
akibat kecelakaan mobil. Sejak hari itu, bukan hanya 
Casyla yang merasa kehilangan. Tapi, Aaron bahkan 
terlihat seperti seonggok tubuh yang tidak memiliki 
gairah untuk hidup lagi. 

Casyla tak ingin melihat Aaron sedih. Ia pun sering 
menguntit Aaron di universitasnya dan sering memberi 
Aaron hadiah agar tidak bersedih. Sayangnya, Aaron 
bahkan tidak pernah menyadari kehadirannya. Baginya, 
Casyla hanyalah adik kecil baginya. Ia mencintai Gea. 

Gea adalah seseorang yang sangat berarti bagi 
Casyla dan ia sangat menyayanginya sebagai hubungan 
kakak beradik. Tapi, di sisi lain ia membenci kakaknya 
itu. Hal itu karena Casyla merasa kakaknya mengambil 
semua yang menjadi hak miliknya. Bahkan hingga ia 
meninggal. 

Casyla kehilangan ibunya yang meninggal karena 
serangan jantung. Ibu begitu menyayangi Gea sehingga 
ia jatuh sakit saat mengetahui Gea meninggal. Ibu 
bahkan melupakan sosok Casyla yang masih 


membutuhkan sosoknya. 
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Ah, Casyla jadi menangis mengingat itu semua. Ia 
tak mau memikirkan Gea lagi. Saat ini yang harus 
dipikirkan adalah seseorang yang mirip Aaron. 

Aaron itu adalah cinta pertamanya. Sayangnya, 
dulu cinta Casyla hanya dianggap sebagai cinta antara 
kakak dan adik oleh Aaron. Baginya, Casyla masih anak- 
anak yang labil dan belum tahu apa itu cinta. 

Walau bagaimanapun, Casyla tak pernah 
menyerah. Hingga akhirnya Aaron menghilang. Tak ada 
kabar tentang pria itu. Ia bahkan tak pamit jika memang 
akan pergi. Akhirnya, ia sadar bahwa ia bukan orang 
yang berharga bagi Aaron. Selain Gea, ia bukanlah 


siapa-siapa. 
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Not Him 


Ternyata kamu bukanlah dia, dia yang dulunya 
mencintaiku. Sekarang kamu adalah ‘dia’, ‘dia’ yang 


melukaiku. 


Casyla mampir terlebih dahulu ke Lau’s Laundry. 
Ia mau mengambil bajunya, sekaligus ingin 
mengembalikan baju pria yang bernama Henry itu. 

Casyla lagi-lagi merasa ragu. la masuk ke dalam 
laundry. Beberapa pegawai terlihat sibuk pagi ini. ia 
memutari bola matanya mencari Henry ke seluruh sudut 
laundry. 

“Heil!” seru seseorang membuat Casyla kaget. 
Awalnya ia ingin mengomel, tapi begitu melihat Henry 
muncul, ia tidak jadi melakukannya. 

“Aaron!” seru Casyla dengan wajah sumringah. 

“Aaron? Namaku adalah Henry. Henry Lau.” Ujar 
Henry menekankan namanya. 

“Henry?” Tanya Casyla menyakinkan. Henry 
mengangguk. Entah kenapa, ia lebih suka memanggilnya 
Aaron. Mungkin itu mengingatkannya pada Aaron-nya. 

“Maaf. Jadi, aku harus memanggilmu Pak Henry?” 


Tanya Casyla dengan wajah polos. 
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“Ralat, kau harus memanggilku Henry. Apa aku 
terlihat sangat tua, hingga kau memanggilku dengan 
sebutan Pak?” komentar Henry memasang wajah kesal. 

“Aku bercanda,” cengir Casyla. 

“Tapi, kau memang terlihat lebih muda dariku. Apa 
aku benar?” tebak Henry. Casyla mengangguk kecil. 

“Mungkin. Aku berumur 23 tahun,” sahut Casyla. 

Henry manggut-manggut kecil. “Yah, dua tahun 
lebih muda dariku,” ucap Henry. 

“Bahkan umurnya sama,” gumam Casyla yang 
masih bisa didengar oleh Henry. 

“Hah?” Henry mengernyit. 

“Ah, tidak apa-apa,” elak Casyla cepat. 

Henry terlihat acuh tak acuh. Pria itu lalu 
menyodorkan sebuah kantong tas kecil. 

“Bajumu sudah bersih sekarang. Maaf, atas 
kejadian kemarin,” ucap Henry dengan penuh 
penyesalan. 

“Tidak masalah,” sahut Casyla. 

Henry tersenyum. Hal itu membuatnya ingat akan 
Aaron. Casyla masih penasaran dengan pria yang ada di 
hadapannya. Ia semakin merindukan sosok Aaron. 

“Apa atasanmu marah? Apa kau mengalami 
masalah karena keterlambatanmu?” tanya Henry terlihat 
khawatir. 

“Tidak, semuanya baik-baik saja. Atasanku orang 


yang baik,” sahut Casyla memuji Garka, bos tampannya. 
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“Syukurlah...” ucap Henry lega. 

Casyla hanya tersenyum. 

“Aku akan berangkat,” pamit Casyla. 

“Baiklah. Berhati-hatilah dan semangat kerja!” ujar 
Henry memberi semangat. 

Casyla mengangguk lalu keluar dari laundry. Hari 
ini ia mengendarai mobilnya. Casyla menoleh saat ia 
sudah berada di dalam mobil. Terlihat Henry yang 
tersenyum padanya. Ia pun membalas dengan senyuman 


manis sebelum ia benar-benar meninggalkan tempat itu. 


kek 


“Casyla!” panggil seseorang saat wanita itu baru 
saja akan menutup lift-nya. Casyla membuka pintu lift- 
nya lagi, dan seseorang masuk ke dalam lift. 

“Pak Garka?” 

“Iya, apa kau sudah sarapan?” tanya Garka. Casyla 
menyengir. Ia lupa sarapan hari ini. 

“Sarapan dulu, baru kita kerja,” ujar Garka lalu 
menarik tangan Casyla keluar dari lift yang belum 
ditutup. 

“Tapi—* 

“Saya tidak suka sekretaris yang merepotkan!” 
potong Garka. 

“Saya tidak akan merepotkan! Saya serius, pak!” 


sahut Casyla menyakinkan. 
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Garka malah menatapnya tajam. Casyla akhirnya 
menyerah dan mengikuti langkah Garka menuju kantin 
kantor. Beberapa pasang mata pegawai menatap mereka 
dengan heran. Tentu saja hal itu membuat Casyla risih. 

Casyla memesan sarapan berupa Croissant. Ia 
memang suka makan roti di pagi hari. Apalagi ditemani 
dengan teh. Sarapan yang tak seharusnya ia lewatkan 
demi bertemu Henry. Sialnya, pria itu juga tidak ada di 
laundry-nya. 

“Bagaimana jadwalku hari ini?” tanya Garka tanpa 
menatap lawan bicaranya. Ia asyik menatap layar 
smartphone di tangannya. 

“Tidak banyak, Pak. Hanya ada rapat dengan pihak 
sponsor,” sahut Casyla dan dibalas anggukan kecil dari 
Garka. 

“Semuanya sudah siapkan?” 

“Iya, sudah. Rapat akan dimulai jam satu siang,” 
tukasnya lagi. 

“Baiklah.” Garka kembali menyibukkan diri dengan 
benda pipihnya itu. 

Casyla juga kembali menikmati sarapannya itu. 
Pandangannya tidak lepas dari roti Croissant-nya. Ia 
teringat sesuatu. Dulu, Henry juga menyukai jenis 
sarapan ini. 

“Garka!” seruan itu membuat Casyla dan Garka 
menoleh ke arah sumber suara. Seorang wanita cantik 


dengan terusan floral menghampiri meja mereka. 
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Casyla mendelik kaget. Perasaannya campur aduk 
saat pertama kali melihat wanita itu. 

“Kak Gea?” 

Wanita itu memandang Casyla dengan heran. 
Begitu juga dengan Garka. 

“Siapa dia?” tanya wanita itu pada Garka. 

“Sekretaris baruku, Casyla— 

“Casyla Maurin Garcinia,” potong Casyla cepat. Ia 
tidak peduli dengan sikapnya yang tak sopan karena 
memotong pembicaraan bosnya itu. 

“Casyla?” ulangnya. 

Casyla mengangguk. 

“Bagaimana kakak bisa hidup lagi?” 

Pertanyaan itu sontak membuat mata si wanita 
dan Garka membulat sempurna. 

“Kau menyumpahiku mati?” seru si wanita dengan 
wajah penuh emosi. Casyla mengernyit. 

“Tapi, kakak—bagaimana bisa berada di sini?” 
Casyla benar-benar tidak percaya akan kehadiran Gea di 
sana. 

Wanita itu mendecih lalu menyilangkan tangannya 
di depan dada. Sikapnya sunggu berubah 180 derajat 
dari lima tahun lalu. 

“Aku memiliki keperluan dengan Garka. Apa itu 
masalah?” sinis sang wanita. 


“Tidak, tapi—" 
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“Kau mengenal Gea, Casyla?” tanya Garka dengan 
wajah tak percaya. 

Casyla mengangguk cepat. Wanita itu langsung 
membulatkan matanya dengan sempurna. 

“Kita tidak sal—" 

“Dia kakak angkatku, Kak Geana,” sahut Casyla. 

“Geana?”” ulang sang wanita heran. Casyla 
mengangguk. 

Sejurus kemudian, wanita itu tersenyum miring. 
“Geana Talitha? Wanita bodoh itu?” 

Casyla mengernyitkan keningnya. Wanita itu lalu 
menjulurkan tangannya. Casyla membalas jabatan 
tangan wanita itu. 

“Kenalkan, namaku Geara Sativa. Aku adalah 
kembaran dari kakak bodohmu itu,” ucap wanita itu 
membuat Casyla kaget. 

“Ke-kembaran?” tanya Casyla tidak percaya. 

“Iya. Jadi, apa kau adik angkatnya?” tanya Geara 
dengan tatapan yang berbeda. Casyla mengangguk. 
“Wah, akhirnya aku bertemu dengan pembunuh adikku.” 
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Why Him? 


Saat seseorang jatuh cinta, ia akan menerima 
sakitnya luka. Tapi saat ia membangun cinta, luka itu 


akan tersamarkan dengan sendirinya. 


Casyla terlihat celingukan di pintu masuk Lau's 
Laundry. Persis seperti seorang penguntit. Bahkan 
orang-orang di sana memandangnya dengan tatapan 
heran. 

“Mencari Henry?” tanya seseorang mengagetkan 
Casyla. Hampir saja ia mengeluarkan kata-kata mutiara 
yang berbahaya. Casyla benar-benar kesal jika 
dikagetkan. 

“Eh? Eum, tidak, kok! Aku cuma mau mengantar 
baju kotor,” ucap Casyla terlihat salah tingkah dan 
gugup. 

Nafla tersenyum, ia orang yang mengejutkan 
Casyla tadi. Ia tahu Casyla pasti sedang berbohong dan 
ucapannya sekedar alasan belaka. 

Semenjak kejadian pertumpahan kopi di bajunya, 
Casyla sering mengunjungi Lau's Laundry untuk 
mengantar baju kotornya. Tapi, itu cuma modus saja 
agar bisa lebih sering bertemu Henry. Sejak saat itu juga 
ia menjadi pelanggan tetap. Walaupun hanya ada satu 


baju kotor, ia tetap membawanya ke sana dengan alasan 
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tidak sempat mencucinya. Padahal seorang wanita 
sepertinya pasti bisa mencuci setidaknya sepotong 
pakaiannya sendiri di rumah. 

“Henry sedang tidak berada di sini,” ujar Nafla yang 
tahu maksud kedatangan Casyla. 

“Ke mana? Aku jadi penasaran. Dia jarang berada 
di laundry. Bukankah dia salah satu pegawai di sini? 
Bagaimana bisa ia bekerja sesuka hatinya dan sering 
keluar?” tanya Casyla dengan sedikit omelan. Sikapnya 
menunjukkan bahwa ia memang sangat memperhatikan 
Henry. 

Nafla hanya terdiam. Ia terlihat ragu menjawabnya. 
“Henry memang pegawai di sini. Mungkin dia masih 
olahraga pagi. Sebentar lagi pasti akan pulang” Nafla 
terlihat mencari alasan. Casylamenatapnya curiga. 

Yah, Henry sering terlihat mencurigakan bagi 
Casyla. Nafla juga sepertinya mengetahui sesuatu 
tentang Henry. Tapi, menyembunyikannya dari Casyla. 

Casyla sendiri sering menemui Henry. Terkadang 
sekedar jalan-jalan saja atau menemani Henry yang 
bermain skateboard dan basket. Intinya, pria itu jarang 
bekerja. Dugaannya, Henry adalah pemilik laundry itu. 

Tapi, Henry pernah menceritakan tentang 
kehidupannya yang menyedihkan. Ia yang harus bekerja 
di Lau's Laundry. Bahkan ia hanya menumpang tinggal 


dilaundry itu. 
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Mengingat semua cerita Henry padanya, membuat 
Casyla prihatin. Tapi, ia curiga dengan Henry dan cerita 
mengenai dirinya. Ia yakin sekali bahwa pria yang 
bersamanya itu adalah Aaron. Pria itu hanya mengarang 
ceritanya dan menyembunyikan identitas yang 
sebenarnya. Tapi, Casyla tidak bisa mencurigai Henry 
karena ia tidak punya bukti tentang Henry yang 
merupakan Aaron. 

“Kalau begitu, aku berangkat ke kantor dulu, ya,” 
pamit Casyla. Nafla mengangguk. Casyla pun berangkat 
ke kantor dengan mobilnya dengan menyisakan rasa 


penasaran di lubuk hatinya. 


Casyla tiba di kantornya. Tak sengaja ia berada di 
ruang lift yang sama dengan Garka. Pria itu tersenyum 
manis dan Casyla membalasnya. 

Keduanya terlihat canggung satu sama lain. 
Sialnya, mereka hanya berdua di dalam lift. 

“Sudah sarapan?” tanya Garka dan dibalas 
anggukan oleh Casyla. 

“Hm.” Deheman itu membuat Casyla memandangi 
bosnya. 

“Aku tahu kau belum sarapan,” ujarnya lalu 
menyodorkan sebuah kantong yang ternyata berisi roti 


kesukaannya. 
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Calysa tersenyum kecil dan mengambil kantong 
tersebut. Tidak mungkin ia menolak pemberian bosnya 
itu, karena pria itu akan sensitive. Hanya saja, akhir- 
akhir ini Garka terus memperlakukannya dengan baik. 
Pandangan Garka padanya juga berbeda. Casyla sampai 
merasa tak enak di perhatikan oleh Garka. 

Tak hanya itu, Garka bahkan sering mengajaknya 
makan siang bersama hingga seisi kantor 
menggunjingkan hubungannya dengan Garka. Hal ini 
tentu membuat Casyla tidak nyaman. 

Keheningan mendominasi ruangan lift itu. Calysa 
mengumpat karena lift berjalan dengan sangat lambat. 
Sedangkan ia sudah muak dengan kecanggungan ini. 

“Mengenai Geara—" 

“Saya mengerti, Pak. Tapi, sekali lagi saya 
tekankan. Bahwa saya bukan pembunuh Kak Geana.” 
Ucapan Casyla terdengar penuh penekanan dan emosi. 
Dia masih kesal dengan Geara yang menuduhnya 
membunuh Geana. Padahal ia tidak tahu apa-apa. 

Ting! 

Akhirnya pintu lift terbuka. Casyla menghela napas 
lega. Ia mempersilahkan Garka untuk berjalan terlebih 
dahulu darinya. 

Casyla mengikuti langkah sang bos lalu segera 
duduk di tempat kerjanya. Garka yang akan masuk ke 


dalam ruangannya tiba-tiba menghentikan langkahnya. 
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“Masuklah ke ruanganku perintah Garka 
membuat Casyla menatapnya segan. Mau tak mau, 
Casyla masuk ke ruangan sang bos lalu duduk di 
hadapan Garka. 

“Saya ingin kau mengerjakan tugas baru,” ujar 
Garkadengan serius. Calysa hanya diam menunggu 
ucapan bosnya. 

“Majalah kita akhir-akhir ini mengalami 
penurunan. Aku telah melakukan rapat sebelumnya. 
Keputusan yang di dapat dari hasil rapat adalah kita 
akan membuat proyek majalah yang baru. Aku ingin 
melakukan sebuah perubahan. Kita akan meluncurkan 
proyek majalah untuk fashion pria. Sekarang, tugasmu 
adalah menemukan pria yang cocok untuk model tetap 
majalah terbaru kita,” terang Garka. Casyla terlihat 
sedikit kaget. Ia lalu mengangguk kecil penuh keraguan. 

“Waktumu hanya seminggu dari sekarang,” 
sambungnya. Hal ini jelas membuat  Casyla 
memperlihatkan kekagetannya. 

“Eoh? Seminggu?” kaget Casyla. Wajah Garka 
terlihat santai. 

“Kenapa? Itu adalah tugas barumu. Kupikir kau 
pasti bisa mengatasinya. Apa kau akan menolaknya??” 
Tanya Garka. Casyla langsung menggeleng cepat. 

“Aku akan melakukannya,” sahut Casyla pasrah. 


Garka tersenyum miring. 
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Casyla kembali ke tempatnya dengan langkah lesu. 
Ia merasa frustasi sekarang, karena mencari model pria 
yang tepat bukanlah hal yang mudah. Apalagi ia yang 
tidak punya teman pria. Sangat sulit untuk 
menemukannya. 

“Bagaimana jika kita merekrut artis saja?” tanya 
Casyla memberi saran. 

“Tidak. Saya tidak mau berurusan dengan para 
artis. Saat mereka terlibat skandal, bisnis kita menjadi 
hancur. Ingatlah, bahwa perusahaan kita tidak hanya 
memproduksi majalah. Sebentar lagi akan muncul 
perusahaan baru yang bergerak di bidang fashion,” tolak 
Garka. 

“Akan lebih baik jika pria tersebut menjadi terkenal 
lewat majalah kita,” lanjutnya lagi. 

“Bagaimana dengan membuka audisi?” tanya 
Casyla lagi. 

“Waktu kita tidak banyak. Satu saja sudah cukup 
untuk saat ini. Jika edisi pertama sukses, maka kita 
akan membuka audisinya,” tolaknya lagi. Casyla 
mendesah pelan. 

“Baiklah. Saya akan mencari pria yang tampan, 
memiliki badan yang bagus dan—ah!” Casyla 
mendapatkan seseorang dalam pikirannya. 

Tiba-tiba ia memikirkan tentang Henry. Hanya dia 
teman pria yang ia punya saat ini. Lagipula jika dipikir- 


pikir Henry adalah pria yang tepat. la tampan dan 
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memiliki bentuk tubuh yang bagus. Rasa percaya dirinya 
juga tinggi. 

“Casyla,” panggil Garka membuyarkan lamunan 
Casyla. 

“Ya?” tanya Casyla dengan wajah yang memelas. Ia 
takut Garka akan memberinya tugas tambahan yang 
lebih berat lagi. 

“Kau punya acara nanti malam?” tanya Garka. 
Casyla mengerutkan keningnya. 

“Anda bercanda, Pak? Saya harus menyelesaikan 
tugas anda belum lagi anda menyuruh saya untuk 
menemukan model pria. Bagaimana mungkin saya 
punya acara?” sahut Casyla. 

“Apakah sesulit itu?” tanya Garka. 

“Tidak juga, kok. Saya juga masih tidak tahu 
karena ini masih pagi. Apa ada acara pertemuan dengan 
klien? Saya kira anda tidak punya jadwal untuk itu,” 
ujar Casyla. Garka menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. Ia terlihat seperti akan mengatakan sesuatu, tetapi 
ragu. Seperti malu untuk mengungkapkannya. 

“Tidak ... Hanya saja apa kau mau menemaniku ke 
suatu tempat? Tetapi sebagai Casyla bukan sebagai 
sekretarisku,” tanya Garka membuat Casyla bingung. 

“Saya tidak mengerti,” cengir Casyla. 

“Maukah kau makan malam denganku?” tanya 


Garka membuat Casyla kaget. Wanita itu lebih kaget 
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dengan tawaran kencannya dibandingkan dengan tugas 
barunya. 

“Anda bercanda,kan?” tanya Casyla gugup. 

“Apa aku terlihat begitu?” tanya Garka mulai 
informal. Casyla mulai ragu dan tak menyangka dengan 
ajakan spesial dari Garka. Casyla hanya terdiam. 

“Kuharap aku adalah orang pertama yang 
membuat janji denganmu. Oh ya, mulailah kembali 
bekerja,” ujar Garka terlihat malu lalu pergi keluar dari 
ruangan dengan terburu-buru. Casyla menghela napas 
lega selepas kepergian Garka dari ruangan. Ia jadi 


merasa bingung seketika. 
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I Hope You Can 


Siapa yang akan peduli pada luka seseorang? 
Sedangkan ia sendiri hampir mati saat menahan 


lukanya. 


Casyla kepikiran akan ajakan Garka. Mungkin 
terlihat sekedar makan malam biasa. Tapi, makan 
malam itu pasti akan berakhir dengan kencan. Apakah 
Garka menyukainya? Ini bahkan belum sebulan sejak ia 
bekerja di sana. Secepat itukah? 

Tidak. Akan lebih baik jika ia menolaknya segera. 
Ya, ia merasa sangat yakin dengan keputusannya. Apa 
yang akan orang lain katakan jika ia terlihat makan 
malam dengan Garka bukan dalam hal masalah kantor? 
Ia pasti akan dikira lintah darat oleh mereka. 

Garka tiba-tiba muncul di ruangannya setelah 
meninggalkan Casyla selama 3 jam. Casyla terlihat 
gugup. Suasana berubah menjadi canggung. 

“Pak, saya kira saya tidak bisa menerima ajakan 
makan malam dengan Anda,” tolak Casylasecara halus 
dan sedikit segan. Garka mendekati Casyla yang merasa 
tak enak hati karena menolak ajakan bosnya. 

“Its okay, jika kau tidak bisa malam ini. Mungkin 
aku terkesan buru-buru,” tukas Garka. Casyla menghela 


napas lega. 
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“Tapi, bagaimana jika kita langsung kencan 
minggu depan?” tawar Garka dengan menunjukkan 
senyum miringnya. 

Casyla kembali kecewa. Ini sama saja, bahkan 
lebih parah. Ia akan berkencan dengan Garka? Yang 
benar saja? 

“Tapi—" 

“Saya tidak menerima penolakan.” Tatapan Garka 
mengarah padanya. Ia bahkan menekankan kalimatnya. 
Lama berpikir akhirnya ia mengangguk, walaupun ia 
merasa keberatan. Percuma, ia tidak berani menolak 
tawaran, lebih tepatnya perintah Garkauntuk yang 


kedua kalinya. Ah, ia merasa gila sekarang. 


Casyla akhirnya pulang agak larut malam. Ia 
bekerja lembur. Banyak hal yang perlu diurusnya seperti 
mengurus administrasi dan laporan dengan klien baru 
mereka. Ia juga sibuk mengurus jadwalnya Garka. 

Sebelumnya,Garka menawarkan dirinya untuk 
pulang bersama. Pria itu sempat tidak terima dengan 
penolakan Calysa. Ia begitu ingin mengantarnya. Tapi, 
Casyla tak kehilangan akal. Ia menolaknya secara halus 
dengan alasan membawa mobil dan perlu menjemput 
ayahnya. Padahal, ayahnya bahkan sudah tentu lebih 


duluan tiba di rumah ketimbang dirinya. 
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Casyla memarkirkan mobilnya di depan Lau’s 
Laundry. la memandangi laundry itu dari kejauhan. 
Beberapa pegawai mulai pulang dan menyisakan laundry 
dalam keadaan sepi. 

Setelah ia yakin bahwa semua pegawai sudah 
pulang, Casyla keluar dari mobil dan masuk ke 
dalamnya dengan langkah ragu. 

Kesan pertamanya setelah membuka pintu adalah 
ja menemukan Henry yang terlihat sedang membereskan 
baju yang sudah dicucinya ke dalam keranjang. 

“Hei!” seru Calysa membuat Henry terlihat kaget 
dengan kedatangannya. 

“Kenapa kau datang larut malam begini? Kau 
bekerja lembur?” tanya Henry. Casyla tidak 
menjawabnya, ia malah membantu Henry memasukkan 
baju ke dalam keranjang. Henry menatapnya. 

“Kau kelihatan lelah. Sudah makan malam?” tanya 
Henry dan dibalas gelengan oleh Calysa. Masa bodoh 
dengan makan malam yang akan menaikkan berat 
badannya. Buktinya, ia tetap saja kurus. 

“Mau kubuatkan?” tawar Henry menawari Casyla 
dan dibalas anggukan oleh Casyla. 

Henry berjalan menaiki tangga ke lantai atas. 
Casyla mengikuti langkah pria itu. Ternyata di sana ada 
sebuah dapur kecil. 

Casyla duduk di meja makan menunggu Henry 


yang sedang memasak sesuatu untuknya. Casyla 
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tersenyum sendiri memandangi Henry yang terlihat 
keren saat memasak. 

Henry akhirnya menyelesaikan acara memasaknya. 
Ia menyajikan pasta untuknya. 

“Maaf, aku tidak terlalu pintar memasak,” ujar 
Henry merendahkan dirinya. 

“Kau bahkan membuatku kagum,” puji Casyla 
seraya tersenyum. Ia sungguh tidak menyangka Henry 
bisa memasak. 

Casyla segera melahap pasta buatan Henry. “Ini 
enak,” puji Casyla seraya memberi Henry dua acungan 
jempol. Henry tersenyum dan terus memandangi wajah 
Casyladengan lekat. Wanita itu menyadari bahwa Henry 
sedang menatapnya. Hal itu membuat pipinya memerah 
seperti tomat. Ia pun menyudahi makannya. 

“Kenapa berhenti?” tanya Henry. 

“Kau tidak ikut makan?” Casyla malah balik 
bertanya. 

“Melihatmu yang makan dengan sangat lahap saja 
cukup membuatku merasa kenyang,” sahut Henry. 
Casyla terlihat malu. Pipinya semakin merona merah 
seperti kepiting rebus. Apa ia terlalu lahap? 

“Kau mau menggodaku?” Casyla memasang wajah 
pura-pura kesal agar Henry tidak menyadari 
kegugupannya. Jujur, ia menjadi sangat gugup. 


Henry terkekeh membuat Casyla manyun. 
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“Maaf, membuatmu repot malam-malam begini. 
Sebenarnya aku kemari ingin meminta bantuanmu,” ujar 
Casylato the point. 

“Apa itu sangat penting?” tanya Henry terlihat 
khawatir. 

“Mungkin bagimu tidak penting. Tapi, aku benar- 
benar membutuhkan bantuanmu saat ini. Ini 
berhubungan dengan masalah pekerjaanku. Aku tak 
ingin mengecewakan bosku.” Henry menatapnya lekat. 

“Mungkin aku bisa membantumu,” ucap henry 
tulus. 

“Apa kau mau membantuku untuk menjadi model 
tetap di majalah terbaru kami?” tanya Casyladengan 
wajah memelas. 

“Apa kau yakin tidak salah orang?” Henry terlihat 
keberatan. 

“Tidak, aku merasa datang pada orang yang tepat. 
Aku merasa kau cocok menjadi model pria. Postur 
tubuhmu bagus dan kau tampan. Kau di takdirkan 
untuk menjadi seorang model,” rayu Casyla. 

“Apa kau berusaha merayuku? Kau tidak 
serius,kan?” tanya Henry. 

“Aku serius.” 

“Aku tidak mau.” Penolakan secara langsung oleh 


Henry membuat raut wajah Casyla berubah cemberut. 
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“Kumohon...” pinta Casyla memelas dengan mata 
yang ia lebarkan agar terlihat seperti puppy eyes. Tapi 
tentu saja hal itu tidak akan berhasil. 

“Tidak,” tolak Henry lagi. 

Casyla memegang pergelangan tangan Henry saat 
pria itu hendak beranjak dari duduknya. Henry segera 
melepaskan pegangan Casyla dari tangannya. 

“Maaf, aku tidak bisa membantumu. Lebih baik 
kau mencari orang lain yang lebih cocok,” tolak Henry 
lagi. Henry akhirnya beranjak dari tempat duduknya dan 
akan melangkah pergi. 

“Kau menyebalkan!” seru Casyla membuat Henry 
menghentikan langkahnya. Pria itu membalikkan 
badannya. 

“Kau pikir kau bisa hidup bahagia jika kau seperti 
ini? Sampai kapan kau akan terus hidup miskin? Kita 
berada di posisi menguntungkan. Kau bisa menjadi 
model dan aku bisa menyelesaikan tugasku. Apa itu 
terlalu berat?” emosi Casyla sudah mencapai puncaknya. 
Ia kesal dengan penolakan langsung dari Henry. Henry 
terdiam. Ia kembali menghampiri Casyla Islu menatap 
wanita itu dangan tajam. 

“Apa caramu meminta bantuan harus dengan cara 
seperti ini?” tanya Henry kesal. Casyla terkesiap. Ia 
menyadari kesalahannya. Ia mengumpat di dalam hati 


karena dengan cepatnya berubah emosi. 
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“Ah, maaf. Aku hanya bercanda, kau bisa menolak 
tawaranku,” ujar Casyla pelan. Ia menundukkan 
kepalanya dengan takut. Ia takut Henry akan menilainya 
dengan buruk dan tidak mau mendekatinya lagi. 

“Aku hanya bisa meminta bantuanmu karena 
hanya kau teman priaku,” sambung Casyla agar tidak 
terjadi kesalahpahaman. 

Henry menghela napasnya dengan panjang. Ia 
mencondongkan wajahnya ke depan wajah Casyla. 
Wanita itu merasa gugup. Henry menaikkan dagu 
Casylaa sehingga mereka bertatapan. Jantung Casyla 
berdegup kencang. Persis seperti dulu. 

“Baiklah. Aku akan melakukannya untukmu 
karena aku adalah temanmu,” bisik Henry pelan. 
Hembusan napas Henry menggerayangi sekitar lehernya. 


Casyla merasa kakinya lemas seperti jeli. 
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Love Again 


Berulang kali jatuh cinta padamu tidak 
membuatku bosan. Begitu juga dengan luka yang 


kamu berikan untukku. 


Casyla menunggu Henry keluar dari laundry. Ia 
menunggu pria itu di dalam mobil. Hari ini Henry akan 
bertemu terlebih dahulu dengan bos Casyla. Mereka 
akan membahas kontrak. 

Beberapa menit kemudian, Henry akhirnya keluar 
dari laundry dan langsung masuk ke dalam mobil 
Casyla. 

“Aku yang menyetir?” tanya Henry heran dan 
Casyla hanya mengangguk kecil. Wanita itu bahkan 
tidak fokus pada pertanyaan Henry. Ia terpana melihat 
penampilan Henry yang terlihat berbeda dari biasanya. 
Dengan jas yang melekat di tubuhnya, Henry terlihat 
sangat tampan. Hal itu membuat Casyla tersenyum 
senang. 

“Apa yang terjadi padaku?” tanya Casyla dalam 
hati. Ia menyadarkan dirinya sendiri. Wanita itu merasa 
jantungnya berdebar kencang. Pipinya pun memanas 
dan merona. 

Casyla kembali menatap Henry yang sedang serius 


menyetir mobil. “Apa cinta pertamaku telah kembali? Apa 
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benar aku menyukai orang yang sama? Atau aku 
menyukainya karena ia yang mirip dengan Aaron? Apa 
aku menyukai Henry yang sekarang? Ya ampun, aku 
bisa gila memikirkannya. Apa yang aku pikirkan?” batin 
Casyla seraya memukul kepalanya sendiri. 

“Apa kau baik-baik saja?” tanya Henry yang 
merasa heran dengan apa yang dilakukan Casyla. 
Wanita itu sadar akan kelakuannya. 

“Ah., i-iya. Aku baik-baik saja,” ungkap Casyla 
dengan wajah malu. 

“Kalau begitu berhenti menyakiti dirimu sendiri,” 
nasihat Henry. 

Casyla hanya menyengir kuda. Wanita itu kembali 
menatap wajah Henry yang benar-benar mirip dengan 
Aaron. Sekalipun lima tahun telah berlalu, ia tidak 
pernah lupa dengan wajah orang yang ia cintai. Hanya 
saja, dia Henry bukan Aaron. Casyla meyakini hatnya 
bahwa cinta yang ia rasa kini adalah cinta yang baru, 
bukan cinta pertamanya. Apa ia baru saja mengatakan 
bahwa dirinya sedang jatuh cinta? 

“Kita sudah sampai,” suara itu membuyarkan 
lamunan Calysa. Wanita itu memutari bola matanya 
memperhatikan lingkungan sekitar. 

“Jadi, ini perusahaan tempatmu bekerja?” tanya 
Henry. Casyla mengangguk cepat. Lalu ia tersenyum 


kecut. 
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“Kau pasti berpikir aku tidak cocok menjadi 
seorang sekretaris di perusahaan yang sebesar ini, kan?” 
tanyaCasyla merendah. 

“Mungkin kau benar,” sahut Henry. 

Casyla mempoutkan bibirnya tanda kesal. Padahal 
ja ingin mendapatkan pujian darinya. Atau sedikit 
hiburan, mungkin? 

“Tidak, aku hanya bercanda,” goda Henry tertawa. 
Casyla semakin kesal dikerjai, tapi ia diam-diam 


tersenyum senang. 


Keduanya tiba di depan ruangan kerja Garka. “Ini 
ruanganku,” ucap Casyla bangga. Henry hanya 
tersenyum kecut. Pria itu terlihat aneh. Ia terlihat 
keberatan untuk masuk kedalam ruangan. 

Casyla yang tidak sabaran langsung menarik 
tangan Henry untuk ikut masuk bersamanya. Pria itu 
hanya pasrah hingga keduanya tiba di depan meja 
Garka. Henry menghela napas berat. 

Ternyata Garka sedang menelpon seseorang 
dengan posisi membelakangi mereka berdua. Garka yang 
akhirnya menyadari kehadiran keduanya pun segera 
menyudahi pembicaraannya di telepon. 

Garka membalikkan badannya dan seketika raut 


wajahnya berubah kaget saat melihat kehadiran Henry. 
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Tapi, ia langsung mengubahnya menjadi sebuah 
senyuman ramah. Lain dengan Henry, pria itu malah 
membuang muka dan menatapnya dengan sinis. Casyla 
merasa ada yang aneh dan canggung, 

“Saya sudah menemukan model untuk majalah 
fashion kita,” ujar Casyla memecah kecanggungan. 
Melihat Garka yang hanya diam, ia pun melanjutkan, 
“Namanya Henry. Menurut saya dia cocok jadi model 
majalah kita. Bagaimana menurut anda?” 

“Kau yakin?” Tanya Garka dengan nada remeh dan 
tidak suka. 

“100% yakin!” sahut Casyla dengan semangat. la 
berharap Garkaakan menerimanya sehingga tidak 
menyusahkan Casyla lagi. 

“Baiklah, aku akan menerimanya karena dia 
adalah pilihanmu,” ucap Garka terlihat tidak ikhlas. 
“Kenalkan, namaku adalah Garka dan aku adalah 
pimpinan di perusahaan ini. Aku harap kita bisa bekerja 
sama dengam baik. Selamat bergabung,” ujar Garka 
seraya menjulurkan tangannya memperkenalkan diri. 

Henry memasang wajah tidak suka. Mau tak mau, 
ja pun membalas uluran tangan Garka. Kedua tangan 
mereka saling meremas tangan lawannya. Casyla hanya 
bisa melihat mereka dengan tatapan heran. 

“Kalian saling kenal?” tanya Casyla tidak tahan 


dengan rasa penasarannya. 
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“Tidak!” seru kedua pria itu bersamaan dan 
melihat ke arah Casyla. Mendapat respon seperti itu, 
Casyla hanya bisa meneguk salivanya. 

“Jadi, bukankah saya sudah menyelesaikan tugas 
dengan baik? Bahkan saya menyelesaikannya sebelum 
sampai seminggu, bisakah saya juga menikmati waktu 
saya selama seminggu dengan bebas?” pinta Casyla 
penuh harap. 

“Aku hanya akan menambah gajimu, tapi tidak 
dengan hari liburmu,” sahut Garka membuat Casyla 
mendesah kecewa. 

“Oh ya, kita bisa memulainya minggu depan untuk 
pemotretan pertama. Karena modelnya sudah 
ditentukan, maka peluncuran majalahnya juga akan 
lebih cepat. Kerjamu bagus, Casyla. Aku mau kau 
mengurus kontrak dengan Henry,” perintah Garka. 
Casyla tersenyum senang karena dipuji dan ia pun 


mengangguk. 


Henry dan Casyla duduk di sebuah kafe. “Akhirnya 
pekerjaanku selesai. Berkatmu, aku bisa menambah 
gajiku dan selain itu aku bisa menikmati hari yang 
menyenangkan tanpa beban lagi. Oh ya, mumpung saat 
ini aku free time, bagaimana kalau kita jalan-jalan?” ajak 


Casyla bersemangat. 
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Henry terlihat lesu dan tidak bersemangat. Ia pun 
hanya merespon Casyla dengan tatapan datar. Ia bahkan 
tidak meminum choco latte nya. 

“Apa kau baik-baik saja? Apa kau demam?” tanya 
Casyla begitu melihat wajah Henry yang terlihat kusut. 
Ia memeriksa kening Henry, tapi tidak panas. 

“Tidak,” sahut Henry singkat. 

“Kalau begitu, tersenyumlah. Kau baru saja 
mendapat pekerjaan barumu dan tak lama lagi kau akan 
menempuh hidup baru sehingga kau bisa membeli apa 
yang kau mau,” semangat Casyla. 

Henry menatapnya, ia merasa tersinggung dengan 
perkataan Casyla. 

“Kau terlihat sangat antusias, ya?” sindir Henry. 

“Tentu saja. Memangnya kau tidak mau uang? 
Siapa yang tidak suka uang di dunia ini?” 

“Apa kau sedang memikirkan laundry-mu itu? Kau 
bisa segera keluar dari sana. Jadi tenang saja,” sambung 
Casyla lagi. Casyla benar-benar kesal karena Henry tidak 
menjawabnya. 

“Akan lebih baik jika aku pulang saja,” ujar Henry 
lalu bangkit pergi meninggalkan kafe. Casyla kaget dan 
berniat mengejar Henry. Tapi, ia urungkan kembali niat 
itu. Ia merasa kesal karena Henry meninggalkannya 


bahkan tidak tahu berterimakasih padanya. 
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Profesional? 


Kita harus apa agar seperti mereka? 


Casyla dan Henry berangkat bersama ke kantor. 
Keduanya bahkan bercanda tanpa mempedulikan orang 
lain yang melihat ke arah mereka. Mungkin gosip baru 
mengenainya akan keluar. 

Saat masuk lift, keduanya berpapasan dengan 
Garka yang juga masuk bersama mereka. Jadilah di 
dalam lift hanya ada mereka bertiga, biasanya hanya 
Calysa dan Garka saja. 

“Kalian berangkat bersama?” tanya Garka 
membuka suara. 

“Iya, Pak!” 

“Tentu saja!” 

Sahutan Calysa dan Henry yang bersamaan 
membuat Garka memasang wajah jengkel. 

“Haruskah kalian menjawabnya secara bersamaan 
juga?” sewot Garka memandang Henry dengan tidak 
suka. 

“Kenapa? Bukankah kami terlihat seperti sepasang 
kekasih?” tanya Henry lalu merangkul bahu Casyla. 
Wanita itu langsung kaget dengan perlakuan Henry 
padanya. 
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“Bersikaplah profesional, tuan Henry,” ujar Garka 
lalu menjatuhkan lengan Henry yang bertegger di bahu 
Casyla. 

“Baiklah,” cibir Henry. 

Sedangkan Casyla merasa tak enak dengan 
keduanya. Mereka terlihat seperti berebut kekasih. Pipi 
Casyla memerah. 

“Kau sakit?” tanya Garka hendak menyentuh pipi 
Casyla. 

Puk! 

Henry memukul tangan Garka yang akan terulur 
pada pipi Casyla. Keduanya saling bertatapan dengan 
aura yang membunuh satu sama lain. 

“Bersikaplah professional, tuan Garka,” ucap Henry 
menirukan gaya bicara Garka tadi. Garka mengepalkan 
tangannya. Seolah ia ingin menonjok pipi Henry 
seketika. 

Ting! 

Lift yang terbuka lebar, membuat Garka dan Henry 
menghentikan aksinya. Garka keluar terlebih dahulu 
disusul Henry dan Casyla. 

“Casyla, urus pemotretan Garka dengan baik dan 
professional,” perintah Garka dengan menekankan kata 
‘Profesional’. 

Garka memerintahkan Casyla untuk mengurus 
pemotretan Henry. Wanita itu hendak mengeluh bahwa 


itu bukan tugasnya. Tapi, melihat Garka yang tidak 
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dalam keadaan moodyang baik, maka ia tidak lagi 


membantah. 


Casyla, Henry, dan beberapa kru pemotretan tiba 
di lokasi pemotretan. Casyla memberikan pakaian yang 
akan di kenakan Henry saat pemotretan kepada 
stylishnya. Casyla duduk mengawasi. Henry siap 
mengambil posisi pemotretan. Sesi demi sesi pemotretan 
pun berlangsung. 

Dari kejauhan, Casyla memperhatikan Henry 
dengan tatapan kagum. Ia tersenyum-senyum sendiri. 
Henry terlihat benar-benar cocok jadi seorang model. 

Pemotretan akhirnya selesai. “Kerjamu bagus,” puji 
Casyla begitu Henry tiba di depannya. Henry hanya 
tersenyum kecut. Ia terlihat lelah. Pria itu lalu duduk 
disebelah Casyla. 

“Kau tahu? Kau benar-benar cocok jadi seorang 
model,’ puji Casyla lagi. Dan jawaban Henry hanyalah 
kebisuan. Ia hanya diam. Menyebalkan, celetuk Casyla di 
dalam hati. Sikap Henry yang cuek padanya 
membuatnya kesal. 

“Apa kau tahu sesuatu?” tanya Henry angkat 
bicara. 

“Apa?” Casyla balas bertanya. Walaupun ia kesal 


tapi ia penasaran apa yang akan dikatakan Henry. 
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“Ini hari pertama yang melelahkan,” ujar Henry. 
Casyla tersenyum. Ternyata, Henry hanya lelah jadi 
wajar jika tidak merespon ucapannya. 

“Tapi, kau akan segera terkenal. Apa aku harus 
menjadi manajermu saja?” canda Casyla. Ia kembali 
bersemangat karena Henry tidak mengabaikannya. 

Henry tersenyum dan Casyla menyukai hal itu. 
Henry lalu mengusap lembut rambut Casyla. Wanita itu 
tertegun. Dulu, Aaron sering melakukan hal itu padanya. 
Bedanya, Aaron selalu mengiringinya dengan kalimat, 
“Adik kecilku”. 

Casyla menatap Henry lekat. Henry membalas 
tatapan Casyla padanya. “Apa kau Aaron- ku?” batin 
Casyla. 

“Casyla,” panggil seseorang mengejutkan mereka. 

Casyla jadi salah tingkah begitu mengetahui bahwa 
Garka yang ternyata memanggilnya. Casyla pun bangkit 
dari duduknya. 

“Maaf, ada apa, Pak?” tanya Casyla. 

“Aku ingin kau melakukan survey tempat 
pemotretan yang sudah tercantum di dalam dokumen 
ini. Lalu, buatlah laporan yang baru untukku,” perintah 
Garka seraya menyerahkan beberapa dokumen mengenai 
tempat pemotretan. 

Casyla hanya mengangguk pelan dan mengambil 
dokumen tersebut. Henry hanya menatap Garka dengan 


tatapan tidak suka. 
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“Apa kau bertindak professional?” tanya Garka 
pada Calysa. 

“Kau sepertinya gelisah, ya?” ucap Henry dengan 
nada mengejek. 

“Eum ... Saya pikir saya ....” 

“Sudahlah, saya pusing,” ucap Garka lalu pergi 
meninggalkan mereka. Calysa hanya bisa mengusap 


tengkuknya. Ada apa dengan kata “Profesional? 


Dari kejauhan, Casyla memandang Henry yang 
sedang bermain skateboard di taman. Pria itu terlihat 
sangat keren. Casyla tersenyum sendiri. 

“Apa kau sedang mengintip kakakku? Apa kau 
menyukainya?” tanya seorang lelaki yang berseragam 
SMA tiba-tiba muncul di sebelahnya. Casyla jelas kaget 
karena langsung dituduh seperti itu. la menatap tajam 
pada lelaki itu. 

“Namaku Mark,” ujarnya mengenalkan diri. Casyla 
hanya menghela napasnya. 

“Dia kakakmu?” tanya Casyla yang dibalas 
anggukan oleh Mark. 

“Kakakku itu orang yang baik. Aku kasihan 
melihatnya yang kesepian belum punya pacar hingga 


kini. Kudengar dia masih mencintai mantannya yang 


55 


RENAME 


pergi meninggalkannya,” jelas Mark. Casyla sedikit 
terkejut. 

“Apa pacarnya meninggal dunia?” tanya Casyla 
penasaran. 

“Kau terlihat benar-benar menyukainya, ya?” goda 
Mark. 

“Kau belum menjawabku!” seru Casyla kesal. 

“Kak Henry! Wanita ini mencarimu!” teriak Mark 
membuat Henry berhenti main skateboard dan 
memandang kearah mereka. 

Casyla tersenyum pada Henry. Ia lalu beralih 
menatap Mark tajam. Mark tersenyum menang lalu 
berlari pergi. Casyla terus mengumpat kesal pada Mark 
di dalam hatinya. 

“Aish! Anak itu akan kuberi pelajaran dia nanti,” 
umpatnya geram. 

Sementara itu, Henry datang menghampirinya. 
“Kau mencariku? Mau mengajakku jalan-jalan, ya?” 
tanya Henry kepedean. 

“Eh? I—ya,” jawab Casyla gelagapan. 

“Baiklah kalau begitu. Aku juga kasihan 
melihatmu yang jarang memiliki waktu santai. Jadi, kita 
mau ke mana?” tanya Henry. 

Casyla tersenyum senang. Henry lalu 
menggenggam tangannya sehingga membuat Casyla 


malu. 
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“Makan!” sahut Casyla semangat. Henry mengacak 
puncak rambutnya. “Lucu,” ucapnya membuat Casyla 
tersipu malu. 

“Lelaki tadi, adikmu?” tanya Casyla saat mereka 
berjalan bersisian. 

“Mark? Lebih tepatnya adik angkatku,” 

“Dia sedikit menjengkelkan,” gumam Casyla yang 
masih didengar oleh Henry. Pria itu tertawa kecil. 

“Besok, kita akan menjadi rekan kerja. Aku akan 
sibuk begitupun denganmu,” ucap pria itu menatap 
manik bola mata Casyla lekat. Hal itu membuat Calysa 
gugup. 

“Kau ... menyukaiku?” tanya Henry tiba-tiba. 

“Eh?” Casyla terlihat kaget. 

“Aku hanya bercanda. Oh ya, bagaimana kalau aku 
mengajakmu jalan-jalan dan mentraktirmu makan 
malam? Kau setuju?” tanya Henry. 

Casyla menganggukkan kepalanya dan tersenyum 
senang. Hal itu membuat Casyla semakin merasa jatuh 
cinta pada Henry. Ah, pria ini. Apa ia baru saja 
mengatakan jatuh cinta? Oh, tidak! 

“Padahal aku ingin makan dulu,” rengek Casyla. 

“Kau lapar?” tanya Henry terkekeh. “Padahal 
badanmu kecil, tapi banyak makan, ya?” goda Henry 
membuat Casyla memanyunkan bibirnya. 

“Ish, ya sudahlah! Kita jalan-jalan dulu,” dengus 


Casyla membuat Henry semakin terkekeh. 
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Henry dan Casyla akhirnya berakhir di Seaworld. 
Casyla terlihat sangat bahagia. Ya, ia sangat menyukai 
tempat ini. Tempat favoritnya. 

“Ini menyenangkan” pungkasnya. Henry hanya 
tersenyum manis. Ia lalu mengagetkan Casyla dengan 
menggenggam erat tangannya. Wanita itu menatapnya 
heran dan sekaligus senang. Lagi-lagi pria itu berhasil 
membuat detak jantungnya tidak normal. 

Keduanya berjalan-jalan dengan tangan yang 
saling bertautan sembari melihat aguarium yang besar. 
Ikan-ikan dan berbagai jenis makhluk laut lainnya 
terlihat dapat jelas. 

“Lihatlah! Anemone laut itu terlihat lucu,” 
komentar Casyla. “Aku ingin menyentuhnya,” lanjut 
Casyla lagi. Henry tidak menyahut. Ia malah 
memunculkan raut wajah sedih. 

“Henry, apa kau baik-baik saja?” tanya Casyla 
khawatir. 

“Seseorang juga sangat menyukai ikan itu,” tutur 
Henry membuat Casyla bingung. 

Tapi kemudian ia mengingat sesuatu. Kakaknya. 
Ya, kakaknya juga menyukai anemone laut. Casyla 
menatap Henry yang kemudian berjalan terlebih dahulu 


meninggalkannya. 
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“Apa kau adalah Aaron-ku?” gumam Casyla dengan 


perasaan yang berkecamuk. 


Casyla dan Henry saling terdiam. Sejak pulang dari 
Seaworld Henry jadi malas berbicara. Kini, mereka 
berakhir di sebuah restoran China. 

Casyla kesal karena Henry mendadak bersikap 
dingin dengannya. Padahal ia tidak memiliki kesalahan 
apapun. 

“Kau tidak berbicara sama sekali, apa aku memiliki 
kesalahan padamu?” tanya Casyla dengan kesal. Henry 
mengangkat wajahnya dan menatap wanita yang terlihat 
kesal di depannya. 

“Tidak,” sahutnya singkat. 

“Lalu kenapa kau malah terlihat seperti patung? 
Katamu kau ingin membuatku senang hari ini. tapi apa 
yang kudapat?” emosi Casyla. 

“Ck! Sikapmu benar-benar kekanakan,” decak 
Henry kesal. Casyla membulatkan bola matanya. 

“Kau menyebalkan! Lebih baik aku pulang!” seru 
Calysa kesal. 

Wanita itu beranjak dari kursinya dan berjalan 
pergi keluar dengan penuh emosi. Lain dengan Henry, ia 


hanya bisa menghembuskan napasnya dengan berat. 
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Ada sesuatu yang lebih menganggu pikirannya daripada 


emosinya seorang Calysa. 
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Dating 


Jodoh tak akan terpisah. Jika kita tidak 
bertemu lagi, itu artinya Tuhan telah menyiapkan 


jodoh yang lebih baik. Lalu, apa yang kau takutkan? 


Casyla lupa jika ia memiliki janji dengan Garka 
untuk berkencan hari ini. Ia baru menyadarinya ketika 
Garka menjemputnya di rumah. 

Casyla bingung, ia jadi bertanya-tanya dari mana 
Garka mengetahui alamat rumahnya. Sepertinya Garka 
benar-benar serius akan ucapannya yang mengajak 
Casyla untuk kencan. 

Casyla diberitahu oleh Garka bahwa ia sudah 
sampai di depan rumahnya. Wanita itu pun meminta 
Garka untuk menunggunya sementara ia berdandan. 

“Aku harus mengenakan pakaian yang seperti 
apa?” gumam Casyla. Ia merasa kebingungan karena ini 
adalah kencan pertamanya dengan seorang pria. Ia 
bahkan merasa menyesal karena telah menerima ajakan 
Garka untuk berkencan. 

Casyla keluar dari kamarnya. Ia melewati ruang 
keluarga dimana ayahnya sedang menonton acara tv. 
Sang ayah memandang putrinya dengan tatapan heran. 
Mungkin karena pakaian yang tidak biasanya dikenakan 


oleh putrinya. 
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“Ayah, aku mungkin akan pulang agak larut,” ujar 
Casyla seraya mengenakan sepatunya. Ayah tersenyum 
simpul. 

“Apa kau akan berkencan? Dengan siapa? 
Akhirnya putriku tidak kesepian lagi,” goda ayahnya. 

“Ayah, apa-apaan, sih?” Ia mempoutkan bibirnya. 

“Ayah benarkan?” goda ayahnya lagi. 

“Ayah, kau menggodaku lagi,” rengek Casyla 
dengan pipi memerah malu. 

“Aku berangkat dulu, ya. Dagh!” pamit Casyla 
segera keluar dari rumahnya, sebelum sang ayah 
semakin merajalela. Ayah tersenyum melihat tingkah 
laku putrinya. 

“Jangan lupa perkenalkan pada ayah nanti!” teriak 
sang ayah membuat Casyla semakin malu. 

Mobil Garka telah terparkir indah di depan 
rumahnya. Wanita itu segera masuk ke dalam mobil 
Garka. Pria itu segera menancap gas meninggalkan 
rumah Casyla. 

“Maaf lama.. Seharusnya Anda tidak menunggu 
saya seperti ini. Sekali lagi saya minta maaf,” ucap 
Casyla tak enak karena Garka pasti sudah menunggunya 
lama. 

“Ah, tidak apa-apa. Dan lagi, jangan memanggilku 
dengan sebutan Pak' hari ini. Apa kau mengerti?” Garka 
langsung memberinya peringatan. Casyla mengusap 


tengkuknya 
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“Hari ini bukanlah hari kerja. Kita akan berkencan, 
kan? Jadi, bicaralah informal padaku dan panggil aku 
Garka, oke?” Garkamenatap Casyla menunggu jawaban 
dari bibir wanita itu. 

“Ah, iya. Garka,” sahut Casyla dengan canggung. 
Garka tersenyum, ia jadi ikutan merasa canggung dan 
malu. Untuk meminimalisir kecanggungan, pria itu 
menyalakan musik. 

Suasana benar-benar canggung, hingga akhirnya 
Garka berdehem. 

“Garka,” 

“Casyla,” 

Keduanya menjadi malu. 

“Kau duluan,” 

“Kau duluan,” 

Lagi-lagi mereka mengucapkan kalimat secara 
bersamaan. 

“Ladies first” ucap Garka membuat casyla 
menghirup napas panjang. 

“Geara itu kekasihmu?” tanya Casyla membuat 
Garka mengernyit. 

“Kenapa bertanya seperti itu?” tanya Garka balik. 

“Tidak, hanya saja kalian terlihat dekat,” ucap 
Casyla ragu. Setelah kejadian beberapa tempo yang lalu, 
Casyla memang curiga dengan hubungan antara Garka 


dan Geara. 
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“Kami hanya teman,” sahut Garka membuat Casyla 
menganggukkan kepalanya. 

“Apa ada sesuatu?” tanya Garka. 

“Aku ingin bertemu dengannya,” ucap Casyla 
serius. 

“Tapi, kau tahu kan bahwa dia—“ 

“Aku butuh penjelasan,” potong Casyla. 

Garka terdiam. Dia rasa tidak perlu menanyakan 
hal lain lagi menyangkut Casyla dan Geara. Karena ia 
tahu, ucapan Geara beberapa waktu lalu pasti mengusik 


pikiran wanita itu. 


Garka mengajak Casyla menonton bioskop dan 
berbelanja. Casyla awalnya menolak. Tapi, Garka bilang 
ini sebagai hadiah karena Casyla menyelesaikan 
tugasnya dengan cepat. Padahal, Garka bahkan tidak 
pernah melakukan hal itu pada sekretaris sebelumnya. 

Garka dan Casyla tiba di dalam bioskop. Pria itu 
terlihat sangat antusias. Ia bahkan membeli cemilan 
yang banyak. Mereka akan menonton film hantu “The 
Conjuring”. Pria itu memang pintar memilih film. 
Nyatanya, Casyla takut dengan film genre ini. 

“Apa kita tidak bisa menonton film dengan genre 
lain?” tanya Casyla cemas. 

“Apa kau takut?” ledek Garka. 
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“Eh, tentu saja tidak. Aku berani, kok!” sahut 
Casyla memberanikan diri. 

“Jika kau takut, kita bisa memilih film lain,” tawar 
Garka tidak tega melihat wajah Casyla yang terlihat 
pucat. 

“Tidak, aku akan tetap ikut menonton,” tolak 
Casyla. Garka menatapanya penuh arti. 

“Jika kau takut, masih ada aku di sampingmu. 
Kau bisa meminjam lenganku untuk menghilangkan 
rasa takutmu,” ujar Garka. Casyla hanya tersenyum 
kecut dan mengangguk. Itu bukan pilihan yang baik. 

Akhirnya mereka berdua duduk di bangku yang 
bersebelahan. Film baru saja dimulai, tapi Casyla 
langsung menyembunyikan wajahnya di balik lengan 
Garka. Sekalipun ia sudah bertekad tak akan meminjam 
lengan Garka, tetap saja ia tidak bisa mengontrolnya 
ketika wajah mengerikan muncul di layar bioskop. 

Ia bahkan tidak sadar memeluk lengan Garka 
dengan eratnya. Ia benar-benar takut. Lain dengan 


Garka, ia tersenyum puas. 


Garka membangunkan Casyla dari tidurnya. 
Awalnya ia merasa tidak tega melihat wanita itu yang 
tertidur pulas di lengannya. Tapi, tak ada cara lain lagi. 


Tidak mungkin ia meninggalkan Casyla di bioskop. 
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“Filmnya sudah selesai,” bisik Garka hati-hati. 
Casyla terkejut dari tidurnya. Ia menemukan wajah 
Garka yang berada di dekatnya. Pipinya memerah malu 
karena ketiduran. Keduanya pun keluar dari bioskop. 

“Kau tahu? Sepanjang film berputar, kau hanya 
tidur di pundakku. Apakah sangat nyaman?” tanya 
Garka menggoda Casyla, hingga membuat pipinya 
memerah. 

“Ah, benarkah? Aku jadi merasa malu. Maaf, aku 
ketiduran sehingga tidak menikmati filmnya 
bersamamu,” sesal Casyla. 

“Tidak apa-apa, aku tahu kau takut dengan 
filmnya. Aku pun meminta maaf. Lain kali, kita akan 
menonton film yang lain,” sahut Garka. 

“Aku benar-benar minta maaf,” ulang Casyla 
merasa bersalah. 

“Tidak apa-apa,” sahut Garka lagi. “Oh, aku 
merasa ini kencan yang hebat. Apa kau mau ke taman?” 


tanya Garka dan dibalas anggukan oleh Casyla. 


Garka dan Casyla duduk di sebuah bangku taman 
seraya menonton orang-orang yang berlalu lalang di 
depan mereka. Garka membelikannya es krim. Casyla 


menerimanya dengan tersenyum senang. 
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“Kau suka rasa coklat?” tanya Garka seraya 
memperhatikan wajah imut Casyla. Wanita itu 
mengangguk. 

“Coklat itu enak,” sahutnya dengan wajah persis 
seperti anak kecil. Mungkin orang-orang tidak akan 
menyangka jika umur Casyla telah beranjak dewasa. 

“Lebih enak vanilla,” ucap Garka tak mau kalah. 

“Aku lebih suka coklat,”  Casyla tetap 
mempertahankan rasa kesukaannya. 

“Seperti anak kecil,” ejek Garka. Casyla merenggut 
kesal. “Aku hanya imut,” celetuk Casyla. Garka tertawa 
pelan. Benar kata Casyla, dia memang imut. 

“Kakak,” suara seseorang mengalihkan perhatian 
Casyla dan Garka yang sedang asyik bercanda. Garka 
memandangi lelaki yang tiba-tiba muncul di hadapan 
mereka, dia adalah Mark. 

“Apa yang kau lakukan di sini, Kak? Apa kau 
sedang berkencan?” tanya Mark dengan nada sinis. 
Casyla menatap Mark dengan tajam. Sedangkan Garka 
memandangi Casyla dengan tatapan heran. 

“Wah! Ternyata benar. Kau dan orang ini sedang 
berkencan. Ah, apa kau menyukai semua pria?” sinis 
Mark lagi. Casyla memutar bola matanya dengan malas. 

“Apa yang kau maksud dengan ‘orang ini ?” tanya 
Casyla mulai kesal. 

“Namaku Garka, bosnya Casyla. Kami hanya 


berjalan-jalan. Sebagai hadiah karena dia menyelesaikan 
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pekerjaannya lebih cepat,” jelas Garka seraya bangkit 
dari bangku. Casyla pun ikut berdiri. 

“Oh, begitu, ya. Aku pikir kau melakukan ini juga 
karena pesonanya, kan? Oh ya, namaku Mark, temannya 
Kak Casyla,” ucap Mark memperkenalkan diri. 

Wajah Garka memerah malu karena tebakan Mark 
ada benarnya. Sedangkan Casyla merasa kesal dengan 
kehadiran Mark. 

“Ah, ternyata benar. Kau menyukai Kak Casyla, 
kan? Kau tahu, Kakakku suka sekali dengan pria 
pemberani. Kau mau mengikuti sebuah tantangan? 
Bagaimana jika menaiki Roller Coaster?” pancing Mark 
dengan sedikit berbisik. 

Seketika, wajah Garka terlihat pucat pasi. Casyla 
yang mendengarnya menjadi jengkel. 

“Apa maksud dari Noonaku? Itu menyebalkan” 
batin Casyla kesal 

“Garka, apa kau baik-baik saja? Jangan menerima 
tantangan dari Mark, abaikan saja anak kecil itu,” saran 
Casyla dengan sewot seraya melotot kearah Mark. Mark 
tersenyum jahil. 

“Benarkah? Baiklah kalau begitu, aku menerima 
tantanganmu,” sahut Garka terlihat ragu. Ia bahkan 
mengabaikan saran Casyla. Wanita itu merasa khawatir 
melihat wajah Garka yang pucat. Sepertinya, Garka 
takut menaiki wahana tersebut. 


“Kau yakin?” tanyaCasyla dengan ragu. 
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“Hei, kenapa dia harus merasa ragu? Anak kecil 
pun bahkan menyukai wahana tersebut. Kau meragukan 
pria dewasa sepertinya?” ledek Mark membuat Garka 
makin memantapkan tekadnya. 

“Aku akan melakukannya. Bukankah itu 
menyenangkan?” Garka menyetujuinya. Garka tidak 
akan mengubah lagi keputusannya. Walaupun dia 
merasa ketakutan, namun ia ingin membuktikan bahwa 
dirinya adalah pria pemberani dihadapan Casyla. Ia 
tidak mau mempermalukan dirinya dihadapan wanita 
itu. 

Casyla hanya menghela napas kesal. Mark benar- 
benar menganggu kencan mereka. Garka dan Mark pun 
pergi meninggalkan Casyla untuk menaiki wahana Roller 
Coaster. Sedangkan Casyla diperintahkan untuk 


menunggu mereka. 
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Still 


Masih mencintaimu seperti dulu. Masih terluka 


seperti dulu. 


Casyla kelihatan gelisah. Ia takut akan terjadi 
sesuatu yang buruk pada Garka. Sekalipun ia setia 
menunggu di depan wahana, tapi penyakit bosan itu 
mulai menyerangnya. 

Tak heran, karena ia sudah lama menunggu, tapi 
kedua pria itu belum memperlihatkan batang hidung 
mereka. Sepertinya Mark mengajak Garka untuk 
melakukannya dua ronde putaran. Calysa jadi berpikir 
mungkin saja Garka menikmati wahana itu dan 
melupakannya. 

Wanita itu mulai menyakinkan dirinya bahwa 
Garka pasti baik-baik saja. Jika terjadi sesuatu yang 
buruk pada Garka, maka ia akan membunuh Mark 
(sadis). Ia memilih berjalan-jalan sebentar. 

Matanya menangkap sesuatu yang menarik. 
Sebuah kolam ikan. Wanita itu mendekati kolam renang 
lalu memanjakan matanya dengan ikan-ikan yang lucu. 

Tiba-tiba, seorang pengendara skateboard tanpa 
sengaja menyerempet Casyla sehingga membuat badan 


wanita itu oleng. Ia pun terjatuh ke dalam kolam ikan. 
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Casyla syok mendapati dirinya dalam keadaan 
basah kuyup. Ia jadi kesal dan menggerutu di dalam hati 
kepada orang yang membuatnya jatuh ke dalam kolam. 
Tak hanya sial karena basah, ia pun menjadi bahan 
tontonan. Herannya tak ada satupun yang 
membantunya keluar dari kolam ikan. 

“Dasar gila!” umpat Casyla akhirnya. 

Seseorang akhirnya menjulurkan tangannya untuk 
membantu Casyla. Wanita itu kaget begitu mengetahui 
bahwa orang yang menolongnya adalah Henry. Casyla 
menerima uluran tangan Henry dan berdiri keluar dari 
kolam. 

“Kau baik-baik sajakan?” tanya Henry. 

Casyla hanya mengangguk kecil. “Maaf, aku yang 
membuatmu terjatuh kedalam kolam. Tapi, itu tidak 
sengaja,” ucap Henry merasa bersalah. Andai saja bukan 
Henry, mungkin ia akan memakinya. 

“Oh, tidak apa-apa. Tidak ada yang perlu 
dikhawatirkan. Aku baik-baik saja,” sahut Casyla 
tersenyum. 

Beberapa pengunjung mulai membicarakan 
Casyla yang basah kuyup. Casyla merasa malu dijadikan 
bahan lelucon oleh pengunjung. Ia merasa ingin marah, 
tapi ia mengurungkan niatnya. Ia tak akan bisa 
memarahi Henry. Henry tersenyum kecut melihat wajah 


Casyla yang terlihat sedikit kesal. 


72 


RENAME 


“Aku tahu bahwa kau tidak merasa baik-baik saja,” 
tukas Henry. Pria itu lalu melepas jaket kulitnya dan 
memasangkannya pada Casyla. Wanita itu tersipu malu. 

“Karena ini adalah kesalahanku, kau akan kubawa 
ke laundry-ku. Kau bisa mengeringkannya di sana, 
bagaimana?” tawar Henry. 

“Tidak perlu, aku bisa pulang saja,kok” tolak 
Casyla. 

“Dengan keadaan seperti ini? Aku tahu, kau pasti 
malu. Ini juga kesalahanku,” desak Henry. 

“Tapi--” 

“Kau membuatku merasa kecewa,” ungkap Henry 
menunjukkan wajah kecewanya. 

“Baiklah,”pasrah Casyla. 

Casyla diam-diam tersenyum. Padahal tadi ia 
hanya jual mahal. Ia bahkan melupakan Garka yang 


saat ini sedang berjuang di Roller Coaster. 


Henry dan Casyla akhirnya tiba di laundry. Henry 
membawa wanita itu ke lantai atas, ke kamarnya. Hal itu 
membuat para pegawai kembali bertanya-tanya karena 
kehadiran Casyla. Lagi-lagi wanita itu hanya bisa 
menundukkan kepalanya karena menjadi bahan 


perbincangan. 
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Henry menyuruhnya menunggu di dalam 
kamarnya. Sedangkan ia akan membelikan pakaian 
untuk Casyla. Padahal Casyla sudah melarangnya. Toh, 
bajunya hanya basah dan bisa dikeringkan dalam waktu 
yang singkat. 

Tapi, Henry tetap bersikeras ingin membelinya 
pakaian. Itu sebagai ucapan permintaan maafnya. Ia 
bilang itu kesalahannya dan akan bertanggung jawab. 
Pria itu benar-benar lucu. Padahal ia tidak melakukan 
kesalahan yang besar. 

Tak lama kemudian, Henry muncul dengan 
membawa sebuah kantong belanjaan. Tak heran jika 
Henry tidak begitu lama, karena toko pakaian berada di 
sebelah laundry-nya. 

Henry membiarkan Casyla berganti pakaian di 
dalam kamarnya. Sedangkan ia menunggu di luar. 
Awalnya Casyla hendak keluar dari kamar, tapi matanya 
malah menangkap sesuatu di atas meja. Sebuah kotak 
perhiasan berwarna biru tua. 

Casyla yang penasaran membuka kotak itu. Ia 
tersentak kaget saat melihat isi di dalamnya yang 
ternyata berisi sebuah kalung. Tetapi, ada hal lain yang 
membuatnya penasaran. Ada sebuah foto dalam keadaan 
terbalik yang tertulis “Pm Ok’. 

Baru saja Casyla ingin melihat foto tersebut, tiba- 


tiba terdengar suara Henry yang memanggilnya. Casyla 
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segera menutup kotak itu, dan meletakkannya kembali 
seperti semula. 

“Casyla, apa kau sudah selesai?” tanya Henry dari 
balik pintu. 

“Ya, aku sudah selesai,” sahut Casyla lalu 
membuka pintu. 

Casyla langsung mendapati Henry di hadapannya. 
Pria itu terlihat terpana dengan Casyla yang terlihat 
cantik dengan terusan berwarna hijau yang dibelinya. 

“Kau sangat cantik,”puji Henry. Wanita itu 
tersenyum malu. 

“Apa aku harus selalu mengenakannya agar 
terlihat cantik?” tanya Casyla bercanda. 

“Mungkin. Oh ya, sudah sore. Masih terlalu awal 
untuk pulang, kan? Mau jalan-jalan bersamaku?” tawar 
Henry yang langsung dibalas anggukan oleh Casyla. 
Lagi-lagi wanita itu melupakan Garka yang masih berada 
di taman bermain. 

Henry dan Casyla keluar dari laundry. Keduanya 
kembali disuguhi pemandangan yang tidak 
mengenakkan terutama pada Casyla. Tentu saja Casyla 
yang menjadi 

Sementara itu, Garka dan Mark baru saja keluar 
dari wahana RollerCoaster. Garka terlihat mabuk dan 
beberapa kalihampir muntah. Ia merasa mual dan 


pusing. 
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Kini, Mark malah kerepotan mengantar Garka 
pulang begitu ia tahu Casyla tidak berada di sana. 
Akhirnya, kencan Garka jadi berantakan dan ia tidak 
bisa melanjutkan lagi acara kencannya sehingga memilih 


untuk pulang saja. 


Henry dan Casyla berjalan-jalan di pantai. Casyla 
terlihat sangat senang karena bisa bersama Henry 
seharian. Ia lupa telah meninggalkan Garka. 

“Eum, apa tidak apa-apa jika kau meninggalkan 
laundry?” tanya Casyla penasaran. 

“Tidak apa-apa. Lagian aku sudah bekerja seharian 
tadi,” sahut Henry. 

Keduanya lalu bersandar pada sebuah pagar yang 
menghadap ke laut. 

“Oh,” sahut Casyla singkat. 

Casyla menatap lautan biru tak bertepi di 
depannya. Semilir angin lembut menyapu wajahnya. 
Wanita itu menutup matanya, menghirup semerbak khas 
laut yang begitu menenangkan. 

Sementara itu, Henry diam-diam memandang 
wajah mungil itu dengan tatapan penuh kerinduan. Ia 
tersenyum kecut. 

“Terkadang apa yang sengaja kita lepaskan tidak 


semudah itu dilupakan,” ucapan dari Henry membuat 
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Casyla membuka mata dan menatap pria itu dengan 
dalam. 

“Kau melepaskan apa yang seharusnya menjadi 
milikmu. Lalu kau ingin memilikinya lagi saat ini. 
Bukankah itu egois?” tanya Henry membuat gadis itu 
mengernyit bingung. 

“Ya, itu memang egois. Tapi, tak ada salahnya 
mengambil kembalikan?” Henry tersenyum mengangguk 
lalu mengacak rambut wanita itu dengan gemas. 
Sedangkan Calysa memanyunkan bibirnya tanda kesal. 

“Hari mulai gelap, bagaimana kalau kita makan 
malam?” tanya Henry. Casyla hanya terdiam. Ia merasa 
malu menjawabnya. 

“Kau tahu jawabannya. Sedari tadi kan aku sudah 
merengek minta makan,” kekeh Casyla. 

“Apa kita perlu makan malam ditempat yang 
romantis?” tanya Henry tiba-tiba membuat Casyla kaget 
mendengarnya. 

“K--Kau mengajakku makan malam? Romantis? 
Apa kau sedang mengodaku?” tanya Casyla kelihatan 
gugup. Henry tertawa. 

“Aku serius,” 

“Are you sure?” tanya Casyla menyakinkan. “Apa 
ini kencan?” Henry mengangguk. 

Wanita itu terlihat malu dan senang. Rasanya 
seperti ada ribuan kupu-kupu yang terbang dari dalam 


perutnya. 
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Tapi, ia menyadari sesuatu mengingat kata 
kencan. Bukankah tadi ia juga sedang berkencan 
dengan Garka? Apa kabar bosnya itu sekarang? 

“Ya ampun!” seru Casyla. 

“Ada apa?” tanya Henry heran. Wanita itu langsung 
menggeleng. Sepertinya ia harus mengabaikan bosnya 
terlebih dahulu. Baginya, bersama Henry lebih 
menyenangkan. Maafkan aku, Garka. 

Henry dan Casyla berakhir di sebuah restaurant 
China. Mereka terlihat seperti pasangan kekasih. Impian 
Casyla sejak dulu adalah makan malam romantic dengan 
kekasihnya. Dan ia mendapatkannya dari Henry. Apa ia 
sudah jatuh cinta pada Henry? 

Casyla terlihat bahagia. Senyum manis tidak lepas 
dari wajahnya. Hal itu membuat Henry ikut tersenyum. 

“Kau tahu? Seseorang pernah berkata seperti ini 
padaku, “Hidup itu seperti kepompong, butuh waktu 
untuk menderita. Tapi di balik penderitaannya, 
kepompong sebenarnya sedang berusaha untuk melepas 
dirinya dari penderitaan itu. Selanjutnya, sebuah 
kehidupan indah akan menantimu dengan orang-orang 
yang mendukungmu setiap waktu. Bagaimana 
menurutmu?” tanya Casyla. Henry malah terlihat 
murung. 

“Henry, ada apa?” tanya Casyla khawatir. Pria itu 


terlihat sedikit kaget. Casyla mengernyitkan keningnya. 
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“Eh, maafkan aku,” ucapnya merasa bersalah. Pria 
itu terlihat tidak tenang. 

“Apa kau sedang kurang sehat?” 

“Tidak, hanya saja aku sedang merindukan 
seseorang saat ini,” sahut Henry membuat Casyla 
kecewa. Bagaimana tidak? Ia sedang bersama Casyla, 
tapi merindukan orang lain? 

“Seseorang? Apa dia kekasihmu?” Casyla jadi 
penasaran. Casyla jadi was-was. Jika Henry memang 
sudah memilki kekasih, maka ia akan mundur untuk 
mendapatkan Henry. 

“Kekasih? Aku tak punya kekasih untuk saat ini,” 
sahut Henry menatap Casyla lekat. Ada secercah 
harapan untuk Casyla. Diam-diam gadis itu tersenyum. 

“Ah, benarkah? Lalu, apa dia mantan kekasihmu? 
Mantanmu itu sudah meninggalkan? Benarkan?” Casyla 
menyerbu Henry dengan beberapa pertanyaan sehingga 
pria itu terlihat bingung. 

“Aku tidak sedang merindukan mantan kekasihku. 
Aku hanya merindukan orang lain,” ujar Henry sedikit 
tersenyum. 

Casyla hanya ber-oh ria. Dia jadi malas bertanya. 
Entah kenapa ia selalu memikirkan Aaron saat bersama 
Henry. Padahal Henry jelas-jelas bukan Aaron-nya. 

“Tapi, sepertinya aku harus benar-benar 
melupakannya, karena aku butuh kekasih masa depan,” 


ucapan Henry membuat Casyla yang hendak 
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memasukkan makanannya berhenti. Mereka saling 
berpandangan. Casyla jadi malu. 
“Sudahlah, ayo kita makan saja,” Henry juga 


tersipu. 


Henry mengantar Casyla sampai ke depan 
rumahnya. Henry menatap rumah itu lama dengan 
pandangan yang terlihat sedikit aneh. 

“Henry, terima kasih untuk hari ini. Aku sungguh 
sangat senang,” ungkap Casyla mengagetkan Henry dari 
lamunanya. 

“Ya. Aku juga berterima kasih karena mau 
menemaniku hari ini,” balas Henry. Casyla tersenyum 
manis. 

“Kalau begitu, aku masuk dulu, ya?” pamit Casyla 
lalu masuk ke dalam gerbang rumah. 

Henry melambaikan tangannya dan dibalas oleh 
Casyla. Casyla pun masuk kedalam rumahnya. 
Sementara itu, Henry berdiri sesaat memandangi rumah 
Casyla dengan tatapan yang sulit dipahami. Tatapan 
seperti merindukan seseorang, atau perasaan merasa 
bersalah? 
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A Fact 


Semakin jatuh cinta, semakin buruk pula cerita 


tentangku yang terkuak. Kamu masih mencintaiku? 


Casyla sangat gelisah. Pagi ini, tidak seperti 
biasanya,ia malah telat masuk kantor. Casyla takut ia 
akan dimarahi oleh Garka. Apalagi mengingat dirinya 
yang meninggalkan Garka kemarin. Perasaan bersalah 
itu kini membuatnya semakin gemetar untuk membuka 
pintu ruangan Garka. 

“Bukankah kau merebut kencanku?” terdengar 
suara Garka yang membuat Casyla tidak jadi membuka 
pintu. Ia lebih tertarik untuk menguping dan 
mendekatkan telinganya ke pintu. 

“Kencanmu? Aku bahkan tidak tahu bahwa kau 
sedang berkencan dengan Casyla,” 

Itu suara Henry. Casyla makin bersemangat untuk 
menguping. Apalagi setelah namanya disebut oleh Henry. 
Ia penasaran apa yang sedang dibicarakan kedua pria 
itu. 

“Oh, benarkah? Tapi, jika itu sebuah kebetulan, 
kenapa kita harus mengencani wanita yang sama?” 
tanya Garka terdengar sinis. 


“Lalu? Apa masalahnya?” 
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“Ck! Kau masih bersikap polos, ya? Setelah apa 
yang kau lakukan?” sinis Garka terdengar emosi. Casyla 
merasa tidak enak hati. Kedua pria itu membahas 
tentang kencan mereka. Seperti dugaan, bahwa ternyata 
Garka menyukainya. Apa yang harus ia lakukan? Apa 
Henry juga menyukainya? 

“Sesuatu yang mengejutkanku saat melihatmu 
menjadi model di perusahaanmu sendiri, Henry,” sindir 
Garka lagi. Casyla kaget mendengar ucapan Garka. 
Perusahaan sendiri? Milik Henry? 

“Sejak kau melarikan diri beberapa tahun yang 
lalu, perusahaan ini paman serahkan padaku. Kini 
akhirnya kau kembali, tapi apa paman tahu akan hal 
ini?” tanya Garka menyindir. 

“Kau, tidak mengatakan apapun tentangku pada 
ayah, bukan?” Henry terdengar kaget dan khawatir. 

Sedikit demi sedikit, rahasia mulai terkuak. Pantas 
saja saat pertama kali bertemu, kedua pria itu langsung 
memberi tatapan membunuh satu sama lain. Seperti 
sudah bermusuhan sejak lama. 

“Aku bukan seorang pengacau apalagi 
pengkhianat. Mendengar kau sudah berubah dan 
menyembunyikan identitasmu, aku merasa prihatin. Apa 
selama ini kau baik-baik saja setelah ditinggalkan oleh 
kekasihmu untuk selama-lamanya? Aku turut merasa 
berduka, tapi apa kau akan terus membela wanita yang 


sudah mati? Kau bahkan tidak peduli dengan perasaan 
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kedua orang tuamu saat kau lebih memilih membenci 
mereka karena telah membunuh kekasihmu? Ups! Maaf, 
aku tidak menuduh orang tuamu pembunuh. Tapi, cinta 
yang tidak direstui itulah yang membuat kekasihmu 
meninggalkan? Apa kau sekarang sudah melupakan 
wanita itu?” Ucapan Garka membuat Casyla yang 
mendengarnya di luar menjadi syok dan gugup. 

Casyla gelisah. Pikirannya menerawang dan 
mencoba mengait-ngaitkan cerita Garka dengan 
kehidupannya. Tentang pacar Henry yang meninggal, ia 
malah memikirkan tentang Gea. Apa Henry adalah Aaron 
yang selama ini ia cari? 

Tak ada sahutan apapun dari Henry. Casyla 
merasa degdegan. Ia kembali menyakinkan dirinya 
bahwa apa yang ia dengar saat ini adalah mimpi belaka. 
Baru saja ia akan melangkahkan kakinya pergi, kalimat 
selanjutnya dari Garka membuatnya terpaku. “Kenapa 
kau diam, Aaron?”. 

“Jangan pernah menyebut nama itu di sini!” marah 
Henry seraya mengepalkan tangannya. Ia sudah sangat 
geram dengan kelakuan Garka. Bogeman mentah 
sewaktu-waktu bisa saja mendarat di wajah Garka 

“Baiklah, aku tidak peduli mengenai hal itu. 
Lagipula, sebenarnya aku merasa prihatin denganmu. 
Paman sedang sakit-sakitan memikirkanmu. Tapi kau? 
Kau malah membuatnya kecewa dan kembali dengan 


identitas baru? Jika kau ingin kembali ke perusahaan 
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ini, aku tidak akan melarangmu. Aku tidak takut jika 
posisiku tergeser olehmu.,” lirih Garka. Henry hanya bisa 
terpaku mendengar ucapan Garka mengenai ayahnya. 

“Tapi, aku hanya akan mengingatkanmu satu hal 
lagi. Jangan pernah berpikir untuk merebut Casyla 
dariku!” lanjut Garka tegas. Henry mendesis. 

“Dia bukan tipeku. Wanita itu masih seperti dulu, 
masih kekanakan,” sahut Henry. Garka menghela napas 
lega. Setidaknya, ia masih punya harapan tanpa ada 
pesaing local di sisinya. 

Casyla yang mendengarnya merasa kecil hati. Air 
matanya pun terjatuh membasahi pipinya. Setelah 
rahasia yang terbongkar. Kini ia menemukan fakta baru 
lainnya. Mengenai perasaan Henry padanya. 

Ia benci. Benci dengan semua kebohongan Henry. 
Bagian mana lagi yang belum ia ketahui? Kebohongan 
apa lagi yang akan terbongkar? Apa tujuan mereka 
mempermainkannya? 

“Kak Gea, hingga kini, walaupun dia telah menjadi 
seorang Henry. Kau tetap dicintai olehnya. Itu artinya, dia 
tidak menyukaiku. Setelah apa yang telah terjadi 
kemarin, aku tak menyangka akan hal ini,” batin Casyla. 
Wanita itu merasa tidak tahan lagi, ia tidak sanggup 
mendengar apapun lagi. Dengan langkah lesu, ia 
meninggalkan tempat itu. 

Sementara itu, Henry melanjutkan ucapannya. 


“Tapi, walaupun dia bukan tipeku, bukan berarti aku 


84 


RENAME 


tidak menyukainya. Aaron memang kekasih Gea. Tapi, 
ingatlah saat ini aku menjadi Henry. Aku bisa 
mencintainya sesuka hatiku, bukan?” lanjut Henry 
membuat emosi Garka memanas. 

“Jadi, apa kau benar-benar menyukainya?” tanya 
Garka gelisah. 

“Bisa sajakan?” Henry tersenyum. 

“Apa kau mau berduel denganku?” 

“Casyla terlalu berharga untuk dipertaruhkan,” 
sahut Henry. Garka mengepalkan tangannya dengan 
geram. Ia bertekad kuat untuk mendapatkan cinta 


Casyla. 


Casyla terlihat menangis sesegukan. Ja merasa 
sedih dan tak menyangka akan mengalami hal yang 
sesulit ini. Casyla tidak rela jika Gea terus mengusik 
kebahagiaannya bahkan saat ia sudah meninggal. 
Segalanya yang ingin dia miliki, selalu menjadi milik 
Gea. 

“Aku membencimu!” teriak Casyla menumpahkan 
kekesalannya. Dadanya naik turun menahan emosi. 

“Membenci siapa?” tanya seseorang yang langsung 


duduk disebelah Casyla. Wanita itu berjingkat kaget. 
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“Bukan urusanmu!” seru Casyla langsung 
menghapus air matanya dengan cepat. Ia tidak mau 
terlihat baru menangis oleh Henry. 

“Kau tahu, Garka saat ini pasti 
mengkhawatirkanmu. Ternyata kau berbohong padanya 
dengan mengatakan dirimu sedang sakit lewat pesan,” 
ujar Henry. 

“Aku tidak peduli,” ketus Casyla. 

“Kurasa hatimu sedang tidak baik, ya?” tanya 
Henry. Casyla menatapnya kesal. “Semua ini juga 
karenamu,t ahu?’ batin Casyla. 

“Bukan urusanmu!” seru Casyla lagi. 

“Baiklah, kalau begitu mau jalan-jalan?” tawar 
Henry mencoba mengembalikan suasana hatiCasyla. 

“Tidak!” seru Casyla ketus lalu pergi meninggalkan 
Henry. Sementara itu Henry hanya menatap 


kepergiannya dengan tatapan sedikit heran. 


Tok! Tok! Tok! Pintu kamar Casyla diketuk. Casyla 
tahu siapa yang mengetuknya. Pasti sang ayah. 

“Casyla, apa kau sudah makan?” tanya ayahnya 
dari balik pintu. 

“Sudah,” sahut Casyla singkat. 

“Oh, baiklah. Jika kau lapar, ada makanan di 
dapur,” sahut ayahnya. 
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Casyla tahu bahwa ia tidak akan pernah bisa 
membohongi ayahnya. Ayah tahu bahwa putrinya belum 
makan. Sang ayah sangat tanda dengan kebiasaannya 
yang mengunci pintu kamar jika sedang dalam suasana 
hati yang buruk. Ia lupa. Ia masih punya ayah yang 
selalu berada di sisinya. 

Tiba-tiba Casyla kembali menangis, ia pun berlari 
keluar kamarnya. Ia merangkul sang ayah yang ternyata 
menunggunya di depan pintu. 

“Ayah, aku sedang sedih sekarang. Putrimu sedang 
kembali terluka. Ayah, aku merindukan ibu. Aku ingin 
bertemu dengannya,” isak Casyla. 

Sang ayah memeluk putrinya erat. “Ayah tahu, 
tenanglah putriku,” ujar ayah menenangkan Casyla yang 
menangis tersedu-sedu. Selama ini, ayah menjadi orang 
yang ia punya dan ia percayai. 

Casyla selalu menangis jika mengingat ibunya. 
Aaron, Gea, dan ibunya berada dalam satu garis 
kerinduan. Ia bisa saja membuang ingatan mengenai 
salah satu dari mereka. Tapi, ia tidak bisa. Ia sedih 
karena orang yang ia sayangi tega meninggalkannya. 

Ia terisak di pelukan ayahnya. Hanya sang ayah 
yang selalu berada di sisinya. Sejak pertama kali kedua 
orang tua Casyla membawa Gea ke rumah, perhatian 
ibunya selalu tercurah pada Gea. Semua itu karena Gea 


pintar. Ia terus dipuji oleh sang ibu. 
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Gea adalah anak yatim piatu yang diadopsi sang 
ibu untuk dijadikan anak angkatnya. Mungkin awalnya 
baik, agar Casyla memiliki teman bermain. Tapi siapa 
sangka? Bahwa kehadiran Gea makin membuat dunia 
Casyla menjadi sesak dan kosong. Untungnya, sang ayah 
tak pernah lupa akan putri semata wayangnya itu. 


“Ayah, aku ingin menghilang saja.” 
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Please Don't Lie 


Jangan berbohong. Demi kebaikanku, jangan 
berbohong. Itu lebih baik ketimbang aku 


mengetahuinya saat semuanya telah terlambat. 


Casyla kesal mengingat Henry yang 
menganggapnya kekanakan. Ia masuk ke sebuah bar. 
Sebuah dunia malam yang tak pernah ia datangi. Tapi, 
karena ia butuh hiburan, maka ia membutuhkan tempat 
laknat itu saat ini. 

Ia memesan segelas bir. Sebenarnya, Casyla belum 
pernah mencobanya. Tapi, karena ia sedang merasa 
frustasi sekarang, maka ia akan mencobanya. Wanita itu 
meneguknya dengan ragu. Sungguh, rasanya sangat 
tidak enak. Baru segelas saja, ia sudah teler. Casyla 
memaksakan diri untuk meminumnya lagi. Walau berat, 
tapi ia tak mau dibilang kekanakan lagi. 

“Hei, ini tidak baik untukmu!” cegah Henry yang 
tiba-tiba muncul. Ia merebut gelas di tangannya Casyla. 
Casyla tak terima, ia merebut kembali dan meminum 
birnya. Ia mabuk sekarang. 

“Bukan urusanmu, pak tua! Aku ingin 
membuktikan kalau aku sudah dewasa, dan bukan anak 
kecil lagi!” bentak Casyla kesal begitu melihat Henry 


menemuinya. 


89 


RENAME 


“Kau tidak boleh melakukannya!” tegas Henry 
merebut bir di tangan. 

“Kenapa tidak boleh? Aku bukan anak kecil lagi! 
Kumohon, berikan gelas itu padaku!” perintah Casyla 
dengan tatapan marah. 

“Tidak akan! Lihatlah, kau sudah mabuk 
sekarang!” marah Henry tak mau kalah. 

Hingar bingar suara dentuman musik sungguh 
memekakkan telinga. Henry sungguh marah dengan apa 
yang dilakukan Casyla. Untung saja tadi ia melihat 
Casyla yang masuk ke dalam bar lalu mengikutinya. Ia 
tidak habis pikir dengan pikiran Casyla. 

“Tidak! Aku mau melakukannya! Berikan padaku!” 
rengek Casyla seraya mencoba merebut gelas bir di 
tangannya Henry. Henry tetap bersikeras tak akan 
memberinya. Casyla terus menggapai gelas itu, sehingga 
ia terjatuh dipelukan Henry. Pria itu menghela napas 
tenang saat Casyla tidak lagi memberontak 

“Kenapa tidak boleh, eoh? Sampai kapan aku akan 
seperti ini? Aku merasa patah hati sekarang,” isak 
Casyla mulai menangis. 

Henry merangkulnya. Ia tidak tahu apa yang 
menganggu pikiran Casyla. Gadis itu sebenarnya 
kesepian. Ia tahu Casyla tidak pernah punya teman. Ia 
selalu menutup diri sejak SMA. Mungkin Casyla begitu 
frustasi hingga tidak tahu ingin bersandar pada siapa. 


Lalu mencari jalan sesat yang sifatnya hanya sementara. 
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“Apa kau punya masalah? Ceritakanlah padaku,” 
tawar Henry lembut. Tapi Casyla hanya terdiam dalam 
isakannya. Ia hanya bisa menangis. 

“Tetaplah seperti ini sebentar,” ujar Casyla saat 
Henry akan melepas rangkulannya. 

Casyla akhirnya terlelap. Henry tak tega 
membangunkan Casyla. Tak mungkin pula membawa 
pulang wanita itu dalam keadaan buruk kerumahnya. 
Jalan satu-satunya adalah membawa Casyla ke laundry- 


nya. 


Casyla terbangun saat matahari mulai 
menampakkan sinarnya lewat celah jendela. Ia masih 
merasa pusing. Ia tidak menyangka efek bir yang sangat 
mengerikan seperti itu. ia bersumpah tak akan 
meminum-minuman haram itu lagi. la merasa kapok. 

Matanya mengerjab sempurna dan mendapati 
suasana yang berbeda dari kamarnya. Ia akhirnya 
menyadari bahwa dirinya berada di kamar Henry 
sekarang. Dengan sedikit sempoyongan, mencari 
keberadaan Henry di luar kamar. Terlihat di sofa ada 
selimut dan bantal yang berarti Henry tidur di sofa 
semalam. 

Tak peduli, ia masuk lagi ke dalam kamar. Sebuah 


benda kembali membuatnya tertarik. Kotak berwarna 
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birudi temukannya beberapa waktu lalu. Ia masih 
penasaran dengan kotak itu. 

Casyla memanfaatkan waktu itu untuk 
menghilangkan rasa penasarannya. Entah kenapa, ia 
merasa kotak itu ada hubungannya dengan Gea. Wanita 
itu mencari kotak itu di atas meja namun tidak ada. 
Walau kepalanya masih terasa pusing, tapi ia mencoba 
untuk tetap mencari kotak itu. 

Tiba-tiba pintu kamar terbuka dan seseorang 
masuk. Casyla kaget dan pura-pura masih terlihat 
mabuk. 

“Apa kau baik-baik saja, Kak?” tanya Mark pada 
Casyla. Wanita itu menghela napas begitu mengetahui 
bahwa Mark yang masuk. 

Lekaki itu ternyata mengantarkan sarapan pagi 
berupa roti selai dan susu. Casyla segera memposisikan 
dirinya duduk di sisi ranjang. 

“Mana Henry pe tanya Casyla tanpa 
memperdulikan pertanyaan Mark. 

“Eum... Kakak sedang mengurus karyawannya. Eh, 
maksudku ia sedang bekerja bersama karyawan 
lainnya,” ujar Mark jadi gugup karena kesalahan 
bicaranya. Casyla menatap Mark curiga. 

“Apa ada yang kau sembunyikan? Kau 
berbohongkan? Apa maksudmu dengan ‘karyawannya’? 
Apa dia pemilik laundry ini?” curiga Casyla menuding 
Mark. Mark telihat salah tingkah. 
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“Makanlah, Kak,” alih Mark. Casyla semakin 
curiga. 

“Apa ada sesuatu yang kau sembunyikan?” desak 
Casyla. Mark langsung menggeleng. 

“Mark, beritahu semua yang kau tahu tentang 
Henry!” ancam Casyla menatap Mark tajam. Lelaki itu 


jadi segan dan tak berani membalas tatapan Casyla. 


Casyla menatap wajah Garka dan kemudian 
menunduk sedih. “Apa kau mau menerimaku?” tanya 
Garka seraya menggenggam erat jemari Casyla. 

“Ini terlalu sulit, Bagaimanapun juga aku tak ingin 
menyakitimu dengan berpura-pura menerimamu. Kau 
pasti mengerti alasannya,” tolak Casyla dengan nada 
rendah. 

“Aku tahu, kau dan aku sama-sama dalam masa 
yang sulit. Tapi, aku ingin kau tau siapa itu Henry, dia 
adalah Aaron. Dia mencintai kakakmu, bukan dirimu!” 
tegas Garka. 

“Ini terlalu berat, bukan?” Casyla tersenyum kecut. 

“Percayakan padaku, Casyla! Cepat atau lambat, 
kau akan menyukaiku. Cinta pertamamu itu 
menyakitkan, kau hanya butuh cinta terakhirmu,” ucap 


Garka mendesaknya. 
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“Seharusnya aku tidak memintamu untuk 
memberitahu tentang Henry,” sesal Casyla mengakhiri 
pembicaraan. Ia lalu pergi meninggalkan Garka di kafe 
sendirian. Garka mengepalnya tangannya. 

Casyla mencoba menahan air matanya, tapi tetap 
saja tidak bisa. Ia teringat perkataan Mark tadi pagi, 
sehingga ia segera meminta pertemuan pribadi dengan 
Garka. Garka berpikir bahwa sesuatu pasti telah terjadi 
sehingga ia rela meninggalkan kantor hanya untuk 
menemui Casyla. Kini secara terang-terangan ia 
mengatakan bahwa ia menyukai Casyla. Namun, 
harapannya untuk memiliki Casyla musnah begitu tahu 
bahwa Casyla hanya ingin informasi Henry dan 
keluarganya. Dua hari belakangan ini adalah hari yang 
tersulit bagi Casyla. 

Casyla merasa menyesal karena selama ini ia terus 
menghujat kakaknya. Tapi, kini ia tahu bahwa jalan 
cerita cinta kakaknya juga tak mulus, bahkan lebih 
banyak pengorbanannya. 

“Hubungan mereka tidak berjalan mulus. Henry 
menolak sekolah di luar negeri. Hal itu membuat ayahnya 
murka. Jika saja ia mendengar ayahnya, sesuatu yang 
buruk itu pasti tidak akan pernah terjadi,” ujar Mark 
dengan nada sedih. 

“Sesuatu yang buruk?” tanya Casyla penasaran. 


Mark memandangi Casyla. 
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“Kecelakaan wanitanya,” sahut Mark. Casyla 
menahan air matanya agar tidak jatuh. Ia kembali 
mengingat masalalunya. 

“Aku tidak tahu hal pastinya. Tapi, wanita itu 
seperti sengaja melakukan kecelakaan. Atau bisa dibilang 
bunuh diri, mungkin,” sambung Mark lagi. 

Casyla merasakan sesak di dadanya. Cerita itu 
membuatnya sulit untuk bernapas. 

“Apa itu berarti ia bunuh dir karena frustasi 
cintanya tidak direstui?” tanya Casyla. 

“Entahlah, aku juga tidak tahu. Bukankah wanita 
itu meninggal saat upacara kelulusannya? Seharusnya ia 
masih dalam suasana hati yang baik 

“Beberapa waktu setelah kematian wanita itu, 
Aaron ke Kanada dan memutuskan untuk melanjutkan 
studi seperti yang ayahnya inginkan. Tapi, tidak bertahan 
lama karena pada akhirnya ia kembali ke Korea. Saat 
itulah ia menyembunyikan identitasnya menjadi Henry. 


Laundry ini adalah milik kerja kerasnya.” jelas Mark lagi. 


KEE 


Seberapa kuat pun ia menahan air matanya tetap 
saja bisa mengalahkan pelupuk matanya itu. Casyla 
merasa Henry adalah korban dari ayahnya sendiri. 
Kecelakaan itu bukan disengaja. Tapi memang keinginan 


kakaknya. Casyla mencoba menerka bahwa kotak 
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perhiasan milik Henry itu sebenarnya akan diberikan 
pada Gea. Tapi, tidak jadi saat Gea akhirnya 
memutuskan untuk mengakhiri hidupnya. 

Ada beberapa kemungkinan Gea meninggal karena 
dirinya atau karena hubungannya yang tidak direstui 
ayahnya Henry. 

Namun, mengingat Mark yang mengatakan bahwa 
kecelakaan itu bukanlah tanpa disengaja, maka 
kemungkinan besar kecelakaan itu ada hubungannya 
dengan dirinya. 

Casyla merasa pusing. Ia mencoba menghubung- 
hubungkan cerita oleh Mark dengan kejadian yang 
terjadi di hari kelulusan kakaknya. 

Casyla tiba-tiba mengingat sesuatu. Hari itu. Pada 
hari kelulusan, Gea dan dirinya sempat bertengkar. 
Casyla merasa dirinya sungguh egois. Gea meninggal 
karena dirinya. Seperti kata Geara, apa benar dia 


seorang pembunuh? 
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Mistake 


Setiap manusia memiliki kesalahan di hidupnya. 
Semua itu tergantung apakah kita mau 


memperbaikinya atau melanjutkannya. 


Casyla merasa gugup. Sebuket bunga digenggam 
erat ditangannya. Sesekali ia mengintip dari balik pohon. 
Casyla ingin memberikan bunga itu untuk Aaron. Hari ini 
adalah hart kelulusan pria itu. 

Casyla menghela napas panjang. Ia gugup. Aaron 
terlihat masih bercengkrama dengan teman-temannya. 
Tak lama kemudian, teman-teman Aaron pergi dan 
tinggallah Aaron sendirian. Inilah saatnya. Casyla 
memberanikan dirinya untuk keluar dari persembunyian. 

Tiba-tiba seseorang mengagetkannya. Casyla 
mendengus kesal begitu tahu siapa yang datang. 
Kakaknya, Gea. 

“Apa yang sedang kau lakukan? Oh, apa ini? Bunga 
untukku? Kau memang adik yang baik,” ujar Gea lalu 
merebut buket bunga ditangan Casyla. Casyla kaget dan 
Gea langsung memeluknya erat. 

“Apa -apaan kau ini?” seru Casyla lalu mendorong 
tubuh Gea dengan kasar. Ia pun merebut kembali buket 
bunganya. Gea tersentak kaget dengan perlakuan 


adiknya. 


97 


RENAME 


“Ini bukan untukmu!” seru Casyla kesal. 

“Lalu untuk siapa?” tanya Gea memutari bola 
matanya mencari objek yang menjadi tujuan Casyla. 
Pandangannya terhenti pada Aaron yang berdiri tak jauh 
dari mereka. Gea menatap adiknya lekat. 

“Pacarku?” tanya Gea. Casyla menunduk tak berani 
menatap kakaknya. 

“Berhentilah menyukainya! Dia pacarku! Ingat, 
pacarku! Kau hanyalah seorang anak kecil. Bunga itu, 
berikan untukku saja!” ketus Gea memberi penekanan. 
Casyla menatap kakaknya dengan marah. 

“Emang kenapa jika aku menyukainya? Aku bukan 
anak kecil lagi, kau tahu? Lagipula kau tak berhak 
melarangku!” seru Casyla kesal. Gea tidak percaya akan 
ucapan adiknya. 

“Kau ini keras kepala sekali! Kau tidak bisa 
menyukainya!” tegas Gea tak mau kalah. 

“Kenapa?” tanya Casyla. 

“Karena kau anak kecil!” sahut kakaknya 
menegaskan. 

“Lagi! Kau menyebutku anak kecil. Aku bukan anak 
kecil! Aku menyukainya! Tidak, aku bahkan 
mencintainya!” balas Casyla geram. 

“Kau tidak tahu apa itu cinta. Kalau kau mau, 
carilah kekasih yang sepadan denganmu. Lagipula, Aaron 


itu pacar kakakmu,” ujar Gea lagi. 
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“Selama kau belum menikah dengannya, aku bisa 
merebutnya darimu!” tegasCasyla. 

“Berhentilah bermimpi! Kau tak bisa melakukannya. 
Aku kakakmu!” sahut Gea. Casyla menatap Gea semakin 
penuh amarah. 

“Kau bukan kakakku! Kau hanya anak pungutan! 
Kau perebut! Aku benci denganmu!” bentak Casyla 
dengan air mata yang mulai berjatuhan. 

Plak! 

Tiba-tiba Gea menampar Casyla. Gadis kecil itu 
kaget menerima tamparan kakaknya. Casyla menatap 
Gea tak percaya. Gea sendiri tidak sadar dengan apa 
yang telah ia lakukan. 

“Casyla, maaf,” ucap Gea merasa bersalah. 

“Maaf, katamu? Masih tidak puaskah setelah 
merebut kasih sayang orang tuaku? Kau merebut semua 
yang menjadiku! Ibu, ayah bahkan hingga Aaron. Aaron 
adalah teman kecilku, aku yang mengenalkannya 
padamu. Tapi, kau merebutnya juga dariku. Apa aku tak 
boleh bahagia? Sampai kapan kau akan merusak 
kehidupanku?” isak Casyla emosi. 

“Casyla, aku tak bermaksud mengganggu hidupmu, 
aku menyayangimu,” ucap Gea menahan isakannya. 

“Kau menyayangiku? Kalau begitu, pergilah dari 
kehidupanku! Kembalilah ke panti asuhanmu itu! Atau 


matilah!” bentak Casyla kasar lalu pergi meninggalkan 
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Gea. Gea menatap kepergian adiknya dan langsung 
tertunduk sedih. 

Dari kejauhan, ternyata Aaron memperhatikan 
pertengkaran mereka. Aaron menghampiri Gea dan 
langsung memeluknya. Ia tidak tahu apa yang menjadi 
pertengkaran antara kakak beradik itu. Ia merasa 
kesihan dengan Gea. 

Sementara itu, ternyata Casyla melihatnya dengan 


tatapan cemburu dan marah. 


ek 


Casyla tiba di kantor dengan wajah muram. 
Pikirannya masih menerawang pada masa lalu. Ingtaan 
tentang pertengkaran di hari kelulusan terus berputar 
membayangi pikirannya. 

Garka yang melihatnya menjadi khawatir. Ia tidak 
pernah melihat wajah seperti itu sebelumnya. 

“Casyla, karena kau terlihat kurang sehat, 
bagaimana kalau kuberi libur untuk hari ini?” tawar 
Garka. Casyla menatap bosnya lalu tersenyum simpul. 

“Tidak perlu, saya baik-baik saja. Masih banyak 
tugas yang harus saya kerjakan,” tolak Casyla cepat. 

“Kau yakin?” tanya Garka khawatir. Casyla 
tersenyum lalu mengangguk cepat. 

“Baiklah, kalau begitu,” sahut Garka mulai ragu. 
Casyla mengangguk. 
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“Tapi, apa kau benar-benar baik?” tanya Garka 
lagi. 

“Tentu saja, Pak Garka,” ujar Casyla lalu 
tersenyum menandakan bahwa dirinya baik-baik saja. 

Casyla terlihat sibuk berkutat dengan laporan 
mengenai perkembangan majalah baru. Ia benar-benar 
bekerja keras. Sesekali ia mengetikkan sesuatu pada 
layar laptopnya. 

Tiba-tiba Garka menghampirinya. Lalu meletakkan 
secangkir teh di atas meja Casyla. Wanita itu tersentak 
kaget. 

“Istirahatlah sebentar. Ini sudah jam istirahat,” 
tegur Garka. 

“Saya masih belum menyelesaikannya,” tolak 
Casyla tanpa melihat ke arah Garka. 

“Kau masih punya waktu dua hari lagi untuk 
menyelesaikannya” ujar Garka dengan nada yang sedikit 
tinggi. Casyla menatap Garka. Ia tahu, bosnya saat ini 
tidak ingin dibantah. 


” 


“Tapi--” ucapannya terhenti karena tempelan jari 
telunjuk Garka dibibirnya. Ia menatap Garka lekat. 

“Aku masih memberimu keringanan. Oh ya, nanti 
malam ada pertemuan dengan klien asal Amerika 
Serikat. Mereka menyukai model tetap kita, dan aku 
ingin kau menemaninya,” sambung Garka. 

“Henry maksudmu? Tapi, kenapa harus aku?” 


tanya Casyla tidak terima. 
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“Iya, sebenarnya aku juga tidak mau. Tapi aku 
tidak bisa mewakilinya, karena siang ini aku harus 
bertemu dengan Geara. Aku tidak tahu kapan kembali 
dan tak ada pilihan lain. Aku mempercayaimu,” jelas 
Garka. Casyla menghela napas. Ia baru ingat jika bosnya 
memiliki pertemuan dengan Geara perihal kerjasama 
dengan butik wanita itu. Padahal ia sedang malas 
bertemu Henry. 

“Baiklah, Pak,” sahut Casyla pelan. 
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Say That 


Katakan saja apa yang ingin kau katakan. Itu 
lebih baik ketimbang menyembunyikannya. 


Setidaknya hatimu akan membaik. 


Casyla dan Henry hanya terdiam di dalam mobil. 
Suasana yang benar-benar hening dan canggung. Henry 
tak tahu apa yang terjadi pada Casyla. Gadis itu mulai 
aneh sejak bebrapa hari yang lalu. Ia merasa penasaran, 
apa yang membuat wanita itu bersikap dingin padanya? 

Mereka tiba di kafe yang telah di janjikan dengan 
klien mereka. Ternyata klien mereka adalah pemilik 
perusahaan fashion terkenal di Amerika Serikat, yang 
merupakan pasangan suami istri. 

“Hello, we are delegates from MOCHI company. 
Sorry, because your leader can't come due to having 
another meeting (Kami adalah utusan dari perusahaan 
MOCHI. Maaf, karena pimpinan kamu tidak bisa datang 
dikarenakan memiliki pertemuan lain.),” sapa Casyla 
dalam bahasa Inggris. 

“It is okay. We also come suddenly. Before we just 
vacationed here. (Tidak apa-apa. Kami juga datang secara 
mendadak. sebelumnya kami hanya berlibur di sini)” 
balas kedua suami istri. Mereka saling bersalaman dan 


lalu memesan makan malam. 
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“Bukankah ini modelnya?” tanya Mrs. Jim. 

“Iya, sayalah orangnya,” sahut Henry. 

“Kami sangat ingin menyewa model tetap kalian 
untuk produk terbaru kami,” ujar Mr. Jim menunjukkan 
ketertarikannya pada sang model. 

“Perusahaan kami adalah perusahaan fashion 
produk pasangan. Baru-baru ini kami mengeluarkan 
model pakaian terbaru yang mengambil konsep “asing”. 
Majalah kalian terlihat cukup menarik. Jadi, kami ingin 
bekerja sama sehingga kita saling menguntungkan,” jelas 
Mrs. Jim. 

“Kami merasa sangat senang dengan ketertarikan 
anda,” sahut Casyla. 

“Oh iya, apa kalian juga pasangan?” tanya Mrs. 
Jim basa-basi. Casyla dan Henry saling berpandangan. 

“Tidak,” sahut mereka bersamaan. 

“Sangat disayangkan, padahal kalian terlihat 
cocok. Eum, karena produk kami adalah produk 
pasangan. Apa kau mau menjadi model wanitanya?” 
tawar Mrs. Jim. Casyla terlihat kaget. 

“Saya tidak cocok menjadi model,” sahut Casyla 
merendah. Casyla merasa tidak punya wajah yang 
cantik, apalagi bentuk tubuh yang bagus. 

“Tapi, Anda terlihat cantik dan punya badan yang 
bagus,” puji Mr. Jim. Baru saja ia memikirkan hal yang 


tidak mungkin itu, wanita paruh baya itu memujinya. 
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“Akan lebih cocok jika berpasangan berdua,”d esak 
Mrs. Jim lagi. 

“Dia mungkin terlalu sibuk. Lagian, majalah kami 
khusus pria,” sahut Henry ikut nimbrung. 

“Sangat disayangkan. Akan lebih baik jika kalian 
membuat edisi khusus. Itu akan lebih menarik,” usul 
Mr. Jim. 

“Kami akan memperpanjang kontrak jika Anda ikut 
berpartisipasi,” tawar Mrs. Jim dan diberi anggukan oleh 
suaminya. Casyla terlihat berpikir dan lagi ia 
berpandangan dengan Henry. 

“Mungkin saya bisa mempertimbangkannya,” sahut 
Casyla membuat pasangan kliennya merasa puas. Ya, 
setidaknya ada yang bisa ia lakukan selain menjadi 
sekretaris. Makan malam dilanjutkan dengan 
perbincangan hangat diantara mereka. 

Akhirnya, pertemuan dengan klien selesai. Casyla 
baru saja akan membuka pintu mobil. Tapi, Henry 
menahan tangannya. 

“Biarkan aku yang menyetir,” tawar Henry. Casyla 
tak banyak komentar dan menyerahkan kunci mobil 
pada Henry. Ia masih memasang wajah tak bersemangat. 

Sepanjang perjalanan, Henry dan Casyla hanya 
terdiam. Hening. Henry sedikit heran dengan sifat Casyla 
yang terlihat aneh. Ia tak bisa menahan lagi rasa 


penasarannya. Henry menepikan mobilnya di pinggir 
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jalan. Casyla kaget dan memandang Henry dengan 
penuh tanda tanya. Henry membalas tatapan Casyla. 

“Kenapa?” tanya Casyla kesal. 

“Kau yang kenapa?” Henry balik bertanya. 

“Aku?” tanya Casyla lagi. 

“Hari ini, kau terlihat aneh. Tidak, tapi beberapa 
hari terakhir. Kau tidak lagi mengunjungi laundry-ku, 
menghubungiku dan menghindar dariku. Ada apa?” 
tanya Henry terlihat kesal. Casyla memandang ke depan. 

“Apa aku harus selalu ke laundry-mu?” sinis 
Casyla. 

“Kau menghindariku?” tanya Henry tidak sabaran. 

“Aku tidak melakukannya. Itu hanya perasaanmu,” 
sahut Casyla seraya merebahkan kepalanya. Ia sedang 
tak mau berdebat dengan Henry. Sudah cukup dengan 
rasa lelah hari ini. 

“Apa aku memiliki kesalahan padamu?” tanya 
Henry mendesak. Pria itu merasa tidak tenang sela 
Casyla tidak menjawabnya. 

“Apa yang kau bicarakan? Lajukan saja mobilnya,” 
suruh Casyla kesal. 

“Kau tidak berani menatapku,” ucap Henry lalu 
menangkupkan kedua tangannya ke wajah Casyla agar 
menghadapnya. Casyla melepas tangan Henry. 

“Lagipula apa urusanmu jika aku melakukannya?” 


tanya Casyla sinis. 
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“Itu membuatku tidak nyaman,” sahut Henry 
cepat. 

“Kenapa? Kau juga tidak peduli dengan 
kehadiranku, kan? Bukankah lebih baik jika aku 
menghindarimu? Kita hanya sebatas rekan kerja dan hal 
itu wajar terjadi,” kata-kata Casyla penuh penekanan. 

“Kau menganggapku hanya sebatas rekan kerja?” 
tanya Henry masih tak mau mengalah. 

“Iya..” 

“Kau berbohong! Karena pada kenyataannya kau 
menyukaiku!” tegas Henry menekankan ucapannya. 
Casyla terlihat kaget. 

“Apa maksudmu? Bagaimana bisa kau mengambil 
kesimpulan itu?” tanyanya tak terima. 

“Aku bisa melihatnya dari matamu,” ujar Henry 
membuat Casyla mengalihkan tatapannya. 

“Aku tak pernah menyukaimu, tapi aku menyukai 
Aaron! Aku mencintainya,” Isak Casyla. 

Tanpa ia sadari, bulir air mata membasahi pipinya. 
Giliran Henry yang kaget dan terdiam. Casyla lelah 
dengan kebohongan Henry. Maka ia tidak sanggup lagi 
menahannya. Dipancing seperti tadi, membuatnya 
mendidih. 

“Kenapa? Apa kau mengenalnya? Dia mirip 
denganmu. Apa kau kembarannya atau Aaron itu adalah 
kau?” Casyla mengkonfrontasi Henry. Pria itu hanya 


bungkam. Ia merasa tenggorokannya tercekat. 
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“Katakan bahwa pria itu adalah kau! Agar aku 
tidak selalu memikirkan tentangmu dan kakakku, Gea!” 
lanjut Casyla emosi. 

“Casyla, aku...” Henry kehilangan kata-katanya. 
Ya, dia adalah Aaron. Dia adalah pria yang selama ini 
dicari Casyla. Dia adalah pria yang selama ini 
membohongi Casyla. 

“Kau adalah Aaron! Kau mantan kakakku! 
Jelaskan padaku apa yang terjadi pada Kak Gea. Kenapa 
dia bisa meninggal? Apa itu karena aku? Atau mungkin 
kau dan keluargamu yang telah membunuhnya?” emosi 
Casyla. Henry hanya terdiam. Dia tidak tahu harus 
menjelaskannya dari mana. 

“Jawab aku, kumohon. Aku hanya ingin tahu 
apakah kakakku meninggal akibat ulahku atau orang 
lain” mohon Casyla dengan nada yang melemah. Henry 
tidak tega dan memeluk Casyla. Wanita itu menangis 
sesegukan. 

“Kau benar. Aku adalah Aaron-mu,” jawab Henry 
akhirnya. Casyla melepas pelukannya. 

“Ternyata dugaanku benar. Kau melarikan diri atas 
kematian Kak Gea. Kau pembual!” kesal Casyla lalu 
keluar dari mobil. 

Henry kaget saat Casyla keluar dari mobilnya. Ia 
mengejar Casyla. Wanita itu merasa frustasi dan tanpa ia 
sadari sebuah truk dengan laju tinggi menuju ke 


arahnya. 
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“Casyla!” seru Henry memanggilnya. Saat itulah 
Casyla sadar ada truk yang siap menabraknya. 

Bruuk! 

Kilasan beberapa tahun yang lalu muncul dipikiran 
Henry. Kecelakaan saat itu persis seperti ini. Henry 
melihat langsung kejadian pada saat Gea tertabrak oleh 
mobil. Sekarang ia juga melihat kejadian bagaimana 
Casyla tertabrak mobil. 

Henry langsung menghampiri Casyla yang sudah 
terkapar lemah dengan darah yang tercampak dimana- 
mana. Tangannya gemetaran saat menyentuh tubuh 
Casyla yang tidak berdaya. 

“Casyla....” lirih Henry. “Kenapa hal ini terjadi lagi? 
Aku tidak akan membiarkanmu mati, Casyla. Aku tidak 


akan mengulangi kesalahan yang sama.” 
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Don't Leave Me 


Berdiri saja disana. Jangan kemana-mana. 


Kenapa kau tidak pernah menurutiku? 


Henry terlihat khawatir. Ia mondar-mandir di 
depan ruangan ICU. Dokter dan perawat di dalam sedang 
menangani Casyla. 

“Aaron,” panggil seseorang mengalihkan 
pandangan Henry. Henry terkejut begitu mengetahui 
siapa yang memanggilnya. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” ketus Henry 
dengan tatapan tidak suka. 

“Aaron, kali ini apa yang akan kau lakukan?” tanya 
pria paruh baya yang merupakan ayah Aaron. 

“Kenapa kau datang? Apa kau kembali untuk 
melakukan hal yang sama seperti dulu?” tanya Henry 
mengabaikan pertanyaan ayahnya. 

“Bagaimana bisa kau menyukai adiknya? Apa kau 
tidak merasa bersalah?” Sang ayah balik bertanya. 

“Karena itulah aku berada disini. Kau sendiri yang 
melakukan kesalahan itu, padahal aku tidak 
menginginkannya. Kenapa kau melakukannya?” ada 
nada kemarahan dalam kalimat yang dilontarkan Henry 


“Aku tidak mau kau mati.” 
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Jawaban yang simple, tapi sangat bermakna bagi 
ayah Henry. 

“Tapi aku tak mau kau mengorbankan orang lain,” 
lirih Henry. 

“Karena itukah kau tidak pernah kembali?” tanya 
ayah Henry dengan berlinang air mata. Ia hanyalah 
seorang paruh baya yang menginginkan kehadiran 
anaknya. Dari suaranya, ia begitu rapuh dan 
merindukan Henry. 

“Aku tak mau disebut pembunuh, karena itu aku 
ingin menebus kesalahanku. Lalu apa yang kau 
inginkan? Apa yang akan kau ambil darinya? Ingatlah, 
aku tak akan membiarkanmu untuk kali ini,” tegas 
Henry seolah takut jika ayahnya akan kembali 
melakukan hal yang buruk. 

“Aku datang untuk meminta maaf padanya atas 
kematian kakaknya. Aku juga ingin menjenguknya. 
Tidak bisakah kau memanggilku dengan sebutan ‘ayah’ 
untuk kali ini?” pinta sang ayah dengan suara serak. 

“Aku tidak menginginkannya,” sahut Henry lalu 
pergi meninggalkan sang ayah meski berat. Henry 
sebenarnya tidak tega. Tapi, rasa kecewanya terhadap 
sang ayah sangatlah besar. Walau sang ayah 
melakukannya untuk Henry, tapi ia rasa semuanya 


salah sedari awal. 
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“Aaron ...” Panggil ayahnya lirih. Henry awalnya 
mengabaikannya. Tapi, ia malah kaget begitu melihat 


sang ayah yang tiba-tiba tersungkur jatuh pingsan. 


Henry merasa bingung. Penyakit jantung ayah 
kambuh dan kini Henry merasa bersalah karena bahkan 
ia tidak tahu keadaan ayahnya sendiri. Ia merasa sedih 
dan bimbang. Sekaligus merasa bersalah. 

Tiba-tiba seorang perawat memanggil Henry. Pria 
itu langsung datang menemui dokter yang menangani 
Casyla. 

“Tolong hubungi segera walinya, dia butuh 
persetujuan walinya untuk melakukan operasi,” ujar 
dokter. 

“Kenapa tiba-tiba operasi?” tanya Henry khawatir. 

“Pasien mengalami masa kritis karena banyak 
pendarahan di kepalanya. Luka itu membesar. 
Kemungkinan untuk hidup sangat kecil, karena itu di 
butuhkan operasi” jelas dokter. Henry mulai 
kebingungan. Ia tidak punya nomor ponsel keluarga 
Casyla. 

“Dokter, saya keluarganya. Lakukanlah operasi 
segera,” ujar seseorang membuat Henry kaget begitu 


melihat orang yang mengaku wali Casyla. 
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“Baiklah,” ujar sang dokter lalu kembali ke 
ruangannya. 

Henry hanya bisa berharap operasinya berjalan 
dengan lancar. Ia begitu mengkhawatirkan wanita 
kecilnya. Entah bagaimana rasanya. Tapi, ini begitu sakit 
dan perasaan bersalah itu tak bisa menenangkannya. 

Pria itu mendudukkan dirinya di kursi depan 
ruangan. Henry merasa sangat lelah, tapi ia tidak bisa 
memejamkan matanya. Ia merasa sangat bersalah, 
karena kecelakaan itu adalah akibat darinya. Ia hanya 
bisa menunggu berharap hasilnya baik-baik saja. 

Beberapa jam kemudian, dokter akhirnya keluar 
dari ruang operasi. Henry dan Garka segera menemui 
dokter untuk meminta hasilnya. 

“Operasi berjalan lancar. Ini sebuah keajaiban. 
Pasien mampu melewati masa kritis. Ia akan 
dipindahkan ke ruang rawat. Terima kasih karena telah 
membawa pasien ke RS, jika tidak mungkin ia tidak 
akan bertahan hidup,” ujar dokter dan membuat 
perasaan senang membuncah pada kedua pria itu. 

“Terima kasih,” ucap Henry dan Garka bersamaan. 
Henry menatap Garka disebelahnya. 

“Terima kasih juga untukmu. Jika bukan karena 
kau datang sebagai walinya, maka aku tidak tahu 
bagaimana nasibnya nanti,” ujar Henry terlihat pasrah. 

“Kau tidak perlu berterimakasih, karena aku 


melakukannya untuk  Casyla. Oh ya, biaya 
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administrasinya sudah ku urus,” sahut Garka dingin lalu 
pergi meninggalkan Henry. Sepertinya pria itu terlihat 
tidak senang dengan Henry. Mungkin karena ia yang 
menyebabkan Calysa kecelakaan. 

Semalaman Henry menjaga Casyla. Ia duduk di 
sebelah ranjang Casyla. Sampai ia tertidur di sana. 
Henry tak melepaskan genggamannya dengan tangan 
Casyla. Ia begitu takut jika Casyla belum sadarkan diri. 
Dan dirinya ingin menjadi orang yang pertama Casyla 
lihat apabila bangun nanti. 

Sementara itu, Garka masuk ke kamar rawat 
Calysa dan tak sengaja melihat Henry berada di sana. Ia 
malah membiarkannya dan memilih pulang. Ia tahu 
bahwa saat ini yang dibutuhkan Casyla adalah Henry 
bukan dirinya. Walau perasaan sakit dan cemburu itu 


terus membara di hatinya. 


Keesokan harinya, Casyla pelan-pelan mulai sadar 
sekaligus bangun dari tidurnya. Ia merasa kesakitan di 
sekujur tubuhnya. Apalagi kepalanya terasa berat dan 
pusing. la baru menyadari begitu banyak perban yang 
membalut kepalanya itu. 

Wanita itu kaget begitu melihat Henry yang tertidur 
pulas di sebelahnya. Diam-diam ia tersenyum, tapi 


mengingat kejadian semalam membuatnya sedih. Casyla 
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mengelus lembut rambut Henry. Air matanya mengalir. 
Ia masih tak menyangka bahwa pria yang selama ini ia 
rindukan ada bersamanya. Tapi, kenyataan pahit yang ia 
terima tak mampu menyiratkan kebahagiaan malah 
kesedihan. 

Henry tiba-tiba menggeliat dan terbangun dari 
tidurnya membuat Casyla langsung berpura-pura belum 
sadar. Ia menutup matanya kembali. Pria itu menatap 
kasihan Wanita yang terbaring lemah di depannya. 
Padahal ia berharap bisa menemukan senyuman pada 
Wanitanya. Tapi, sepertinya rasa kecewa mulai 
menyelimuti hatinya. 

“Kau belum sadar rupanya. Segeralah bangun dan 
aku akan menceritakan yang sebenarnya,” lirih Henry 
dengan suara tertahan. Pria itu bangkit dari posisinya 
dan berencana keluar dari ruangan. 

“Kembalilah! Aku baik-baik saja kini,” suara Casyla 
menghentikan langkah Henry. Ia berbalik dan tersenyum 
senang. Ia menghampiri Casyla dan hendak 
merangkulnya tapi ditahan oleh Casyla. Pria itu kaget 
dengan perlakuan wanitanya. 

“Aku sudah sadar, jadi ceritakanlah sekarang,” 
pinta Casyla. 

Henry menatapnya  nanar. Mereka saling 
berpandangan. Ia tak menyangka bahwa Casyla 
langsung meminta hal yang sangat ingin ia kuburkan 


menjadi rahasia selamanya. Tapi, sepertinya ia harus 
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menceritakan apa yang terjadi sebenarnya. Walau ia 
tahu, Casyla pasti akan membencinya. 

Pintu ruangan terbuka, Casyla dan Henry kaget. 
Ternyata ayah Casyla datang dan langsung menyambut 
anaknya dengan pelukan. 

“Apa kau baik-baik saja sekarang?” tanya ayah 
khawatir. Casyla mengangguk pelan. Ayah menghela 
napas lega. 

Pandangannya lalu dilemparkan pada Henry 
dengan tajam. Pria itu menunduk. Ia takut kembali 
berhadapan dengan ayah Casyla untuk kedua kalinya. 
Apalagi dalam keadaan yang sama seperti sebelumnya. 
Tapi, kemudian ayah memeluk Henry juga. Hal itu 
membuat Casyla kaget. 

“Terima kasih karena telah menolong dan menjaga 
putri semata wayangku,” ujar ayah Casyla. 

Henry hanya mengangguk kecil. Ia sendiri tak 
menyangka dengan perlakuan ayah Casyla padanya. 
Tapi, ia merasa senang karena ayah Casyla tidak 
memarahinya dan membencinya. Sungguh, ia takut jika 
di larang menemui Casyla. Ia tak ingin hal itu terjadi. 

“Ayah... Dia te--” ucapan Casyla terputus oleh 
ayahnya. 

“Ayah juga mengetahui kebenarannya, Casyla,” 
potong sang ayah membuat Casyla membelalakkan 


matanya. 
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“Ayah?” Casyla menatap ayahnya yang malah 
membela Henry. 

“Istirahatlah putri ayah. Kau harus segera pulih,” 
alih ayah. Casyla jadi curiga dan memandang heran 
keduanya. 

“Tapi, aku belum mengetahui kebenarannya,” 
sahut Casyla tak mau kalah. 

“Lebih baik, kita lanjutkan saat kau benar-benar 
siap. Keadaanmu seperti ini hanya akan memperburuk 
keadaan.” Saran ayah. 

Casyla hanya bisa menggigit bibir bawahnya. Tapi, 
ja memilih saran ayah karena ia merasa letih. Apalagi 
merasa kesakitan di badannya. Karena seorang Henry. 

Ayah malah menyuruh Henry untuk pulang 
beristirahat dan akan menggantikannya untuk menjaga 
Casyla. Wanita itu tak banyak berkomentar karena 
memang ia sedang tidak mau berdebat. Saran ayah lebih 
baik baginya. Toh, Henry akan menceritakannya nanti. 
Ia tak mau terburu-buru. Ia belum sanggup jika harus 


menerima kenyataan yang pahit. 


Henry memandangi kotak perhiasan di tangannya. 
Ia menatapnya penuh penyesalan. Pintu kamarnya tiba- 
tiba terbuka menampilkan Mark dan Nafla yang muncul 


menghampiri Henry. 
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“Kau sungguh akan melakukannya?” tanya Nafla 
dengan nada khawatir. Henry mengangguk. 

“Inn sudah menjadi keputusanku,” sahut Henry 
mantap walau masih terdengar nada gusar di dalamnya. 

“Kukira akan lebih sulit,” komentar Mark membuat 
Henry jadi bingung. 

“Tapi, kukira....” 

“Lakukan yang menurutmu ingin kau lakukan,” 
potong Nafla menyakinkan. 

“Aku mencintainya, tapi kurasa aku sudah 
kehilangannya. Padahal aku pernah bermimpi untuk 
memilikinya. Namun, sepertinya tak ada harapan lagi. 
Sampai kapan aku harus seperti ini?” keluh Henry. 

“Kau masih mencintainya?” tanya Nafla tak 
menyangka yang dibalas anggukan oleh Henry. 

“Ini pasti akan sulit untuk Kak Casyla,” sambung 
Mark prihatin. 

Henry hanya terdiam. Ia memasukkan kotak 
perhiasan itu ke dalam koper. Di dalam koper terlihat 
pakaian Henry yang sudah tersusun rapi. Sepertinya ia 
akan melakukan sebuah perjalanan yang pastinya dalam 
kurun waktu yang lama. 

Henry membuka kotak perhiasan berwarna biru 
tua itu. Henry memandangi foto yang ia simpan di dalam 
kotak itu. 

“Pada akhirnya, aku tetaplah seorang pengecut, 
Gea!” lirih Henry tertunduk sedih. 
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Don't Leave Me 2 


Kamu mau pergi? Kalau begitu, ayo pergi 


bersamaku. 


Casyla merasa bosan karena ia berada di rumah 
sakit dan ini sudah seminggu sejak kecelakaan. Henry 
juga tidak pernah lagi menjenguknya. 

Tapi, ia terus-terusan mendapat buket bunga 
setiap hari. Ia tidak tahu siapa pengirimnya, karena 
Garka bilang ia juga tidak pernah mengirim buket bunga 
secara diam-diam. la berharap Henry yang 
melakukannya. Tapi, jika itu benar ia akan membuang 
bunganya ke tong sampah. Ia merasa membenci orang 
itu sekarang. 

Garka sendiri sering menjenguknya dan bahkan 
menemaninya. Pria itu terlihat sangat peduli padanya. 
Tapi, hari ini pria itu belum menampakkan batang 
hidungnya. Apa yang terjadi dengannya? Ia takut 
sesuatu yang buruk telah terjadi. Tapi, prasangkanya itu 
berubah ketika mendapat pesan dari Garka bahwa dia 
sedang sibuk. Ah, ada rasa bersalah karena membiarkan 
bosnya kesusahan mengurus perusahaan. Ia jadi ingin 
cepat keluar dari rumah sakit. 

Mengingat Henry, Casyla semakin kesal. Ia tidak 


menyangka Henry akan membiarkannya begitu saja 
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setelah kecelakaan. Bagaimana bisa sekarang ia 
memikirkannya? 

Sebenarnya Casyla merindukan pria itu. Tapi, 
Henry tak sedikitpun terlihat dan memberi kabar 
padanya. Ia bahkan belum menceritakan apapun sesuai 
perkataannya. Casyla yakin pasti ada sesuatu. 

Seseorang masuk kedalam ruangan Casyla. Wanita 
itu tersentak kaget begitu mengetahui pria yang saat ini 
sedang ia pikirkan muncul. Henry. Wanita itu merasa 
senang sekaligus marah juga. Casyla akhirnya memilih 
mencueki kedatangan Henry. Pria itu meletakkan buket 
bunganya di atas meja. 

“Aku tidak menginginkannya. Buang saja,” ketus 
Casyla. Henry menghela napasnya dan mendekati 
Casyla. 

“Kau pasti marah padaku. Aku datang ke sini 
hanya untuk berpamitan denganmu. Aku akan 
berangkat ke Canada besok pagi,” ujar Henry pelan. 
Casyla langsung mengalihkan pandangannya menatap 
Henry kaget. 

“Kau tidak serius, kan?” tanya Casyla khawatir. 
Entah mengapa, mendengar kabar itu terlalu 
menyakitkan baginya. 

“Aku serius,” sahut Henry singkat. Casyla 
mendesis. Kata yang tidak diharapkan keluar begitu 


saja. 
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“Jadi kau akan meninggalkanku sendirian dengan 
keadaan seperti ini?” marah Casyla. Henry terdiam. 

“Maaf,” hanya kata itu yang keluar dari bibir 
Henry. 

“Kau yang menyebabkan kecelakaan ini. Tapi tidak 
mengunjungiku selama seminggu. Sekarang kau bilang 
ingin pergi? Kau bahkan belum mengatakan apapun 
padaku. Kau tidak boleh pergi!” tegas Casyla dengan 
mata yang berkaca-kaca. 

“Maaf, karena itulah aku datang ke sini hari ini. 
Aku akan mengatakan semua hal yang ingin kau tahu,” 
Henry terlihat tak mau bertele-tele lagi. 

“Aku belum sepenuhnya pulih, kau harus 
mengatakannya saat aku meminta. Kau harus kembali 
esok, esok, dan esoknya lagi,” larang Casyla yang secara 
tak langsung mencegah kepergian Henry. 

“Tidak ada waktu lagi. Aku akan mengatakannya 
sekarang. Aku tak bisa menjamin kapan aku akan 
kembali lagi. Karena aku akan magang di perusahaan 
ayahku. Aku harus melanjutkan bisnis perusahaan 
ayahku. Aku sudah menyakitinya selama ini. Jadi....” 

“Aku bilang kau harus tetap di sini sampai aku 
pulih!” bentak Casyla memotong ucapan Henry. Tanpa ia 
sadari, air mata mulai membasahi pipinya yang tirus itu. 

“Dengarkan, aku adalah pembunuh. Aku yang 


membuat kakakmu meninggal,” 
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Casyla tersentak kaget mendengarnya dan tak 
mampu berbicara apapun. Casyla memandang Henry 
tidak percaya. Air matanya lagi-lagi terjatuh begitu saja. 

“A-Aku tak mendengarnya,” lirih Casyla yang 
menginginkan apa yang barusan terjadi adalah mimpi 
buruknya. Ia tak mau mendengar hal yang begitu 
menyakitkan seperti itu. 

“Kau mungkin tidak percaya. Tapi itulah 


kebenarannya. Akulah pembunuhnya,” 


Casyla tak mau makan apapun. Ayah jadi khawatir 
dengan sikap putrinya. Tapi, Casyla tetap keras kepala. 
Jika terus seperti ini, kemungkinan Casyla akan 
mendekam di rumah sakit lebih lama lagi. Ayah merasa 
ada sesuatu, jadi ia biarkan saja Casyla untuk sendiri 
dulu. 

Sebenarnya, ia masih merasa sedih atas 
pengakuan Henry kemarin. “Gea meninggal karenaku. 
Dia seharusnya tidak mati, tapi itu semua karena 
kesalahanku. Satu hal yang harus kau ketahui bahwa 
aku tidak pernah mencintainya. Tapi, akhirnya aku 
memang harus berada disisinya,” 

Casyla merasa frustasi. Tiba-tiba Nafla dan Mark 
datang menjenguknya. Hal itu menyadarkan Casyla dari 


lamunannya. 
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“Kau baik-baik saja?” tanya Nafla khawatir. Casyla 
menatapnya nanar. 

“Tidak, aku tidak baik-baik saja,” lirih Casyla. 
Mark dan Nafla saling berpandangan. 

“Apa Aaron benar-benar membunuh kakakku?” 
tanya Casyla mengabaikan pertanyaan Nafla. Mark dan 
Nafla saling berpandangan. 

“Dia mengatakan hal itu padamu? Aishh! Kenapa 
ia tidak jujur saja,” kesal Nafla. 

“Apa? Apa ada sesuatu?” tanya Casyla kaget. Ia 
berharap bahwa Henry benar-benar membohonginya 
kemarin. 


“Henry bukanlah pembunuh..” ujar Nafla pelan. 


Casyla terus berlari tidak peduli dengan orang- 
orang yang memandangnya aneh. Pasalnya, ia masih 
mengenakan baju RS dan dengan penampilan yang 
awut-awutan. Orang lain mungkin mengiranya pasien 
rumah sakit jiwa. Tapi, ia tidak sakit jiwa. Ia hanya 
kabur dari rumah sakit. 

Walau masih merasa kesakitan, Casyla tetap 
berusaha mencari Henry di keramaian bandara 
internasional Incheon itu. 


“Kau ada di mana?” batin Casyla menangis. 
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“Saat itu, Gea memang dalam keadaan sekarat 
setelah kecelakaan. Aaron juga sakit secara tiba-tiba. 
Penyakit jantungnya kambuh. Saat itulah, pria yang juga 
sekarat itu harus dioperasi untuk membuatnya tetap 
hidup. Ayah Aaron menjadi kebingungan mencari donor 
jantung untuk Henry. Ia lalu meminta Gea 
menyelamatkan anaknya jika mencintainya. Saat itu, Gea 
merasa tidak dibutuhkan oleh siapapun. Jadi ia 
menyetujui permintaannya.” 

“Jantung Gea cocok untuk ditransplantasikan pada 
Aaron. Jantung kakakmu berada pada Aaron. Karena 
itulah mungkin Aaron merasa bersalah. Dia tidak berani 
mengatakan hal itu padamu,” 

“Aku adalah sahabat Aaron sedari SMA. Aku 
mengenal dekat keduanya. Jangan tanyakan bagaimana 
aku tahu ceritanya. Mungkin aku memang ditakdirkan 
untuk menjelaskan kesalahpahaman ini padamu,” 
begitulah kata-kata Nafla terngiang di kepala Casyla. 

Casyla terus celingukan mencari keberadaan 
Henry. Ia ingin segera menemuinya. Ia tak ingin Henry 
pergi meninggalkannya. 

la membutuhkan Henry. Ia menyayanginya. 
Kenapa Henry tidak jujur saja padanya? Kenapa harus 
menyembunyikan rahasia itu sendirian? Saat ini, 
posisinya juga sama dengan Henry. Mereka menyia- 


nyiakan orang yang mereka sayangi. 
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“Kumohon jangan pergi, aku membutuhkanmu,” 
batin Casyla sedih. 

Ia berharap Henry tidak jadi pergi. Tapi sayangnya 
pesawat yang Henry tumpangi sudah take off. Casyla 
akhirnya menyerah dan memilih keluar dari bandara. Ia 
terlambat. Henry sudah pergi dan tak tahu kapan akan 
kembali. Mungkin juga tidak akan kembali. 

“Kau menghilang untuk yang kedua kalinya,” isak 


Casyla. 
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(Not) One Way Love 


Kita saling jatuh cinta. Kita saling terluka. Apa 


salahnya kita bersama? 


Inn sudah sebulan sejak ke pergian Henry ke 
Kanada. Bagaimana kabar Casyla? Ia baik-baik saja. Ya, 
setidaknya ia tidak memikirkan tentang kematian 
kakaknya lagi. Tidak ada kesalahpahaman lagi. Casyla 
juga sering mengunjungi makam kakaknya kini. 

Tapi, walaupun begitu, ia masih merindukan orang 
itu. Kini, ia bahkan sering ke laundry hanya untuk 
melepas rindunya. Setiap hari Nafla dan Mark 
menanyakan keadaannya. “I’m Okay”. Hanya itu jawaban 
yang keluar dari bibirnya di iringi dengan senyuman 
manis yang khas. 

Masih seperti biasanya. Ia bekerja sebagai 
sekretaris di perusahaan MOCHI. Tak ada yang berubah. 
Garka juga masih mendekatinya. Ah, pria itu ternyata 
benar-benar menyukainya. Sayangnya ia tak bisa 
membalas perasaan bosnya itu. 

Wanita masuk ke dalam ruangannya. Ia kaget 
begitu melihat ada seorang pria yang tak asing 
membelakanginya. Pria itu duduk bersama Garka di 
sofa. Casyla mengenalnya. Sosok yang begitu ia rindukan 


kehadirannya. 
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“Henry?” Casyla dan langsung menghampirinya. 
Henry dan Garka memandang ke arahnya. Tebakannya 
benar. Orang itu, adalah orang yang dirindukannya. 

“Ba-Bagaimana bisa?” tanya Casyla gemetar. la 
benar-benar merindukan orang itu. Sebulan itu rasanya 
sangat lama baginya. 

“Kau sudah datang rupanya. Jadi, sekarang 
uruslah masalah model kita yang telah melarikan diri 
selama sebulan ini,” perintah Garka. Casyla menghapus 
air matanya dan mencoba bersikap layaknya seorang 
sekretaris. 

“Apa aku harus mengurusnya? Aku seorang 
sekretaris dan bukan manajernya. Aku hanya perlu 
mengurus jadwalmu, laporan, membuat surat, dan--” 
ucapannya terpotong. 

“Henry masih memiliki kontrak kerja, dia tidak bisa 
begitu saja meninggalkan pekerjaannya. Bagaimana 
dengan tawaran klien kita dari AS itu? Aku tak mau 
kalian merusak hubungan kita dengan klien itu. Jadi, 
kau harus menyelesaikan masalah ini dulu,” potong 
Garka. 

“Oh, begitu lebih baik. Tapi, aku mau protes. Dia 
telah membuatku kesusahan selama ini. Jadi, aku ingin 
dia membayarnya,” protes Casyla. Henry langsung 
bangkit lalu merangkulnya. Hal itu membuat Casyla 


kaget sekaligus senang. 
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“Apa ini cukup?” tanya Henry berbisik. Casyla 
merasa jantungnya berdetak dengan cepat. Tapi, ia 
masih marah karena Henry meninggalkannya begitu 
saja. Ia melepas rangkulannya. Garka mengalihkan 
pandangan karena mungkin hatinya sakit melihat 
pemandangan itu. 

“Itu keterlaluan!” protes Casyla. Garka bangkit dari 
duduknya dan berjalan keluar ruangan. 

“Aku akan kembali, jika kalian sudah selesai,” ujar 
Garka lalu keluar. 

Henry tersenyum pada Garka dan memberikannya 
sebuah jempol. Garka juga begitu. Ia tersenyum dengan 
tulus. Ia rasa, lebih baik membiarkan Casyla bersama 
orang yang dicintainya. Asalkan Casyla bahagia dan 
hidup dengan baik. 

“Apa ada yang perlu dibicarakan? Kurasa tidak,” 
ketus Casyla ingin pergi. Henry menahan tangannya. 

“Maaf,” ucap Henry. Casyla memandangnya dengan 
mata berkaca-kaca. 

“Maaf? Kau telah meninggalkanku dan berbohong 
padaku. Kenapa tidak jujur?” tuding Casyla emosi. 

“Itu karena aku takut kau akan membenciku,” 
ucapan Henry membuatnya kaget. 

“Aku memang membencimu! Tapi, aku lebih 
membenci kebohonganmu.” 

“Aku melakukannya karena aku tak ingin 


menyakiti perasaanmu,” 
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“Tapi, ini lebih menyakitkan. Karena kau tidak 
pernah memahami perasaanku. Sudah sejak lama, dan 
aku akan mengakui bahwa aku mencintaimu. Bahkan 
kau pacaran dengan kakakku. Artinya, kau hanya 
mencintainya. Tapi, aku bodoh mengira Kak Gea 
merebutmu. Aku bahkan melukai perasaannya hingga ia 
memutuskan mengakhiri hidupnya demi aku. Padahal 
dia lebih merelakanmu untukku. Tapi, sama saja. Kau 
mencintainya, kan?” ujar Casyla tercekat. Henry 
menariknya ke dalam pelukan. 

“In detak jantung Kak Gea? Aku bisa 
mendengarnya,” isak Casyla. 

“Kau mungkin berpikir seperti itu. Tapi, itu detak 
jantungku karena bersamamu,” ucap Henry membuat 
Casyla menatapnya lekat. Perasaan rindu dan cinta 
terpancar dari mata keduanya. 

“Jauh sebelum kau mengenalkan Gea padaku 
sebagai kakak angkatmu, aku lebih dulu menyukaimu. 
Tapi, aku tidak bisa menolak cinta Gea yang telah 
menjagamu. Kau juga masih kecil, jadi aku tidak berani 
menyatakannya,” lanjut Henry. Casyla sedikit kaget 
mendengarnya. 

“Aku menyukaimu bahkan di saat jantung 
kakakmu berada di tubuhku. Detak jantung ini 
untukmu. Kakakmu juga mencintaimu, karena itu ia 


merelakanmu untukku,” ujar Henry sedih. 
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“Aku egois karena hanya memikirkan perasaanku 
saja. Padahal kakakku juga mencintaimu. Tapi, aku 
membencinya dan saat ia tahu aku menyukaimu, ia pun 
meninggalkanku untuk selama-lamanya,”  Casyla 
menyalahkan dirinya sendiri. 

“Bukan hanya kau, tapi aku juga egois. Aku tak 
bisa membalas perasaannya. Aku hanya bisa berada di 
sisinya sebagai pacar, tapi tanpa cinta. Aku hanya 
memikirkanmu,” curah Henry. Casyla terdiam dan hanya 
terdengar suara isakan tangis. Henry merangkulnya 
lebih erat. Ia membiarkan wanita itu menangis di dada 
bidangnya. 

“Aku tak pernah tahu bahwa eonni ternyata sangat 
menyayangiku. Aku terus saja menyalahkannya dengan 
menyebutnya perebut. Aku menyalahkannya atas 


99 


kematian ibu,” sahut Casyla akhirnya. Ia melepas 
rangkulannya. Henry menatap wajah Casyla dengan 
tatapan sendu. Ia lalu tersenyum dan mengusap air 
mata Casyla. 

“Kau terlihat jelek seperti ini. Matamu sembab dan 
bengkak. Aku yakin, kakakmu juga tidak ingin 
melihatmu seperti ini. Tersenyumlah,” hibur Henry. 
Wanita itu tersenyum. Henry lalu menyeretnya untuk 
duduk. 


Ia lalu menyerahkan sebuah kotak perhiasan 


berwarna biru tua. Casyla sedikit kaget dan ia tahu 
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bahwa kotak itulah yang ia lihat beberapa waktu 
sebelumnya. “Kalung itu ....” 

“Ah, ternyata kau sudah tahu isinya, ya?” tanya 
Henry membuatnya bingung. 

“Bukankah ini untuk Kak Gea? Kau tidak sempat 
memberikannya, kan?” tanya Casyla balik. Henry 
menatapnya lekat. 

“Kau tidak menyadarinya, ya? Mungkin karena aku 
pacaran dengan kakakmu,” ujar Henry. 

“Ini untukku?” tanya Casyla menyakinkan. 

Henry tak menyahut dan hanya menyerahkan 
kotak itu pada Casyla. Wanita itu menerimanya dan 
membukanya. Ia menemukan kalung yang sama seperti 
yang ia lihat sebelumnya. Foto yang ia lihat sebelumnya 
juga masih ada. Ia kaget begitu mengetahui foto itu 
adalah potret dirinya. 

Casyla menatap Henry tak percaya. “Kau tahu? 
Begitu sulitnya mendapatkan fotomu. Aku 
mengambilnya secara diam-diam dari kakakmu,” ujar 
Henry mengaku. Casyla tak pernah menyangka hal itu. 
Ia tersenyum senang. Henry memakaikan kalungnya di 
leher Casyla. 

“Cantik,” puji Henry. Casyla tersipu malu. 

“Maukah kau berjanji sesuatu padaku?” tanya 
Henry membuat Casyla menatapnya heran. 

“Apa?” tanya Casyla penasaran. 


“Jika urusan ini selesai aku akan ke Canada,” 
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“Lagi?” tanya Casyla sedih. 

“Jadi berjanjilah untuk menungguku dan saat itu 
tiba aku akan melamarmu,” Casyla terlihat kaget 
mendengar permintaan Henry. 

“Kau serius?” tanya Casyla. Henry mengangguk 
cepat. 

“Tapi, kita bahkan belum pacaran. Bagaimana kau 
bisa langsung melamarku?” keluh Casyla. 

“Jadi, kau belum pernah pacaran?” 

Casyla menggeleng. 

“Aku pacar pertamamu?”. Casyla mengangguk. 

Henry memberinya tatapan yang membuat Casyla 
gugup. 

“Kau manis sekali,” pujinya. Casyla tersenyum 
malu. Lagi-lagi Henry membuatnya gugup dengan 
tatapannya. 

“Jadi siapa yang aku cintai sebenarnya? Aaron 
atau Henry?” tanya Casyla meminta kepastian. 

“Kau mencintai Aaron di masa lalumu dan kau 
mencintai Henry di masa kini. Kesimpulannya baik itu 
cinta pertama atau cinta terakhirmu, kau mencintai 
orang yang sama,” Sahut Henry atau Aaron itu. Casyla 
hanya tersenyum puas. 

“Tapi, aku belum mendengar sesuatu darimu,” 
rengek Casyla. 

“Aku mencintaimu,” 

END 
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Epilog 


Kita ditakdirkan bersama oleh Tuhan. Maka 


yang bisa memisahkan kita, hanyalah Tuhan. 


Mereka benar. Perihal jodoh yang telah digariskan 
Tuhan, manusia tidak bisa memprediksinya. Jodohmu 
bisa saja seseorang yang kamu benci. Bisa saja 
seseorang yang kamu cintai diam-diam. Bisa saja 
mantan yang kamu benci. Bisa saja orang asing yang 
baru kamu temui. 

Kamu terjebak pada masa lalu yang pelik. Lalu 
kamu lari dari masalah yang pernah menekan hidupmu. 
Kamu tidak berani menyelesaikannya. Kamu takut 
semakin terpuruk di dalamnya. Padahal tanpa kamu 
sadari, kamu telah menambah masalah baru di 
hidupmu. 

Tuhan mengujimu dengan baik. Menjadikanmu 
makhluk yang kuat dengan berbagai cobaan. Kamu 
terlalu takut menghadapi kenyataan. Lalu kamu lari dan 
bersembunyi di bawah kegelapan. 

Namaku Casyla. Gadis egois dan selalu merasa 
sendirian. Tapi, akhirnya aku sadar. Bahwa Tuhan telah 
mengirimkanku orang-orang yang menyayangiku. Aku 


hanya terlalu buta pada kecemburuanku. 
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Hari ini. Aku membuktikan ucapan mereka. Aku 
menemukan jodoh yang tidak terduga. Siapa yang 
menyangka bahwa cintaku ternyata begitu pelik. Orang 
yang kucintai dan orang yang mencintaiku. Sesederhana 
itu sebuah pernikahan yang saat ini kujalani. 

Dia. Orang yang menjadi suamiku. Tersenyum 
penuh cinta padaku. Aku senang mendapatkan 
senyuman itu setiap harinya. Siapa yang menyangka 
bahwa dia adalah suamiku? 

“Casyla?” seseorang menyebut namaku. 
Membuatku menoleh pada wanita cantik yang bebrapa 
waktu ini selalu bersamaku. 

“Kak Geara?” 

Aku tersenyum. Wanita yang merupakan kembaran 
Kak Geana itu terlihat sangat cantik dengan balutan 
gaun berwarna peach di tubuhnya. 

“Selamat atas pernikahanmu,” ucapnya. 

“Terima kasih,” aku memeluknya lalu 
menumpahkan air mata sebagai tanda kebahagiaanku 
hari ini.” 

Wanita yang sebelumnya menyebutku ‘pembunuh’ 
itu kini mengusap air mata di pipiku dengan lembut. 

“Kenapa menangis? Kau membuatku ketakutan,” 
kekehnya. Aku memanyunkan bibirku. 

Aku senang Kak Geara tidak membenciku. Aku 
akhirnya bisa menganggapnya Kak Geana-ku. Selang 
beberapa waktu lalu, Kak Geara berubah baik. Setelah 
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mendengarkan ceritaku, dia akhirnya meminta maaf dan 
memaklumi. Ia hanya sedih karena kembarannya 
meninggal. Sehingga, ia cukup kecewa dengan orang- 
orang yang berada di sekitar Kak Geana. 

“Make up-mu bisa luntur. Kau mau membuat 
mempelai pria menjadi malu?” tanya Geara seraya 
melirik ke sebelahku. Pria yang menjadi suamiku. 

“Dia terlalu senang menikah dengan orang tampan 
sepertiku,” kekeh suamiku. Aku memasang wajah datar. 
Dia memang sangat percaya diri. 

“Henry lebih tampan darimu,” ucapku dengan nada 
remeh. Giliran pria itu yang memanyunkan bibirnya 
kesal. 

“Kau menikah dengan siapa? Aku atau Henry-mu 
itu?” tanya suamiku kesal. Aku dan Kak Geara tertawa 
kecil. 

“Tentu saja suamiku,” sahutku lalu tanpa meminta 
izin, pria itu mencium pipiku. Membuat wajahku 
memerah seperti tomat. 

“Kalian memang serasi,” ujar Kak Geara. Aku dan 
suamiku tersenyum. 

“Tentu saja. Apalagi jika istri menjadi sekretaris 
suaminya sendiri. Perjalanan bisnis pun bisa menjadi 
liburan,” kekeh suamiku. 


“Dasar aneh!” 
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“Aneh-aneh begini, aku adalah suamimu,” 
kekehnya menyebalkan. Kak Geara sampai tertawa geli 
karena kelakuannya. 

“Siapa suamiku?” tanyaku menggodanya. 

“Tentu saja tuan tampan bernama Arkan,” 

“Yak! Sejak kapan kau mengganti namamu?” 
tanyaku heran. Dia tertawa. 


“Sejak aku berstatus menjadi suamimu.” 


END 
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Tentang Penulis 


Assalamu'alaikum 19s’ ... Waa ... Akhirnya, penulis 
bisa balik lagi dengan karya terbaru dengan judul 
“RENAME”. Cut Tasya Nabila, sering di panggil Tasya 
atau Sya. Lahir di Reului Mangat, Aceh pada tanggal 14 
Januari 2001. Saat ini sedang mengenyam pendidikan 
sebagai mahasiswi Universitas Syiah Kuala jurusan 
Agroteknologi Fakultas Pertanian. Hobinya adalah 
membaca, menulis, dan mendengarkan musik. 

Saat ini baru saja menerbitkan antologi cerpen 
bersama teman-teman lainnya dengan judul “Seven 
Days: Rainbow” di buku The Story Of March. Lalu ada 
puisi berjudul “Kabut Itu Aku” dalam buku antologi 
Serambi Renjana. Terakhir ada cerpen berjudul “Cactus” 
dalam buku antologi cerpen Memorable Chocolate. 

Mottonya “Berguna di dunia dan di akhirat”. Ia 
ingin menjadi seseorang yang bermanfaat bagi siapapun. 
Gadis yang bercita-cita menjadi dosen ini adalah 
penyuka warna hijau, langit malam, dan bunga lotus. 
Ketikan imajinasinya dapat dikunjungi di akun wattpad 
@Tasyayouth serta tinlit @tasyayouth dan jejaknya dapat 
ditemukan di ig @tasyayouth dan fb: Tasyayouth. 
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